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ABSTRAK 

 

Dori Omas Hasibuan, (2025):  Pengaruh Pemahaman Materi Kitab Ta’lim  

Al-Muta’allim terhadap Adab Belajar Santri di 

Pondok Pesantren Al Hakimiyah Paringgonan 

Kabupaten Padang Lawas 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemahaman materi kitab ta‟lim 

al-muta‟allim terhadap adab belajar santri di Pondok Pesantren Al Hakimyah 

Paringgonan Kabupaten Padang Lawas. Penelitian ini termasuk pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Populasi penelitian seluruh santri 

kelas IX MTs Pondok Pesantren Al Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang 

Lawas yang berjumlah 120 orang sehingga dilakukan pengambilan sampel 

sebesar 30% dengan jumlah 36 orang dengan menggunakan teknik Random 

Sampling. Pengumpulan data menggunakan tes, angket dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan uji korelasi serial. Hasil penelitian di peroleh r hitung 

0,731 dan nilai r tabel pada taraf signifikan (5%) sebesar 0,329 dan taraf signifikan 

1% sebesar 0,423 atau  0,329 < 0,731 > 0,423 sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. Terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman materi pemahaman materi 

kitab Ta‟lim Al-Muta‟llim terhadap adab belajar santri di Pondok Pesantren Al 

Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas. 

 

Kata Kunci: Materi Kitab Ta’lim Al-Muta’allim, Adab Belajar Santri 
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ABSTRACT 

 

Dori Omas Hasibuan (2025): The Influence of Students Comprehension of 

Ta’lim Al-Muta’allim Book Material on Their 

Learning Manners at Islamic Boarding School 

of Al Hakimiyah Paringgonan, Padang Lawas 

Regency 

 

This research aimed at examining the influence of students‟ comprehension of 

Ta‟lim Al-Muta‟allim book material on their learning manners at Islamic Boarding 

School of Al Hakimiyah Paringgonan, Padang Lawas Regency.  Quantitative 

approach was used in this correlational research. All ninth-grade students at 

Islamic Boarding School of Al Hakimiyah Paringgonan, Padang Lawas Regency 

were the population of this research, and they were 120 students.  Therefore, the 

samples were 30%, and they were 36 students selected with random sampling 

technique. Collecting data was done by using test, questionnaire, and documentation.  

The technique of analyzing data was serial correlation test.  The research findings 

showed that robserved was 0.731, and rtable was 0.329 at 5% significant level and 

0.423 at 1% significant level, or 0.329<0.731>0.423, so Ha was accepted, and H0 

was rejected. There was a significant influence of students‟ comprehension of 

Ta‟lim Al-Muta‟allim book material on their learning manners at Islamic Boarding 

School of Al Hakimiyah Paringgonan, Padang Lawas Regency. 

 

Keywords: Ta’lim Al-Muta’allim Book Material, Student Learning Manners 
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 ملخص

 

أثر فهم مادة كتاب تعليم المتعلّم في آداب : (٠٢٠٢دوري أوماس حسيبوان )
التعلّم لدى طلاب معهد الحكيمية بارينغونان 

 بمحافظة بادانغ لواس
 

تهدف ىذه الدراسة إلى اختبار أثر فهم مادة كتاب تعليم المتعلّم في آداب التعلّم لدى 
بارينغونان بمحافظة بادانغ لواس. وتندرج ىذه الدراسة ضمن طلاب معهد الحكيمية 

المنهج الكمي، وبنوع البحث الارتباطي. ويتكوّن مجتمع البحث من جميع طلاب الصف 
التاسع بالمدرسة المتوسطة الإسلامية التابعة لمعهد الحكيمية بارينغونان بمحافظة بادانغ 

٪، أي ما مجموعو ٠١اختيار عيّنة بنسبة  طالبًا، ومن ثّم تم ٠٢١لواس، والبالغ عددىم 
تم جمع البيانات من خلال الاختبارات،  .طالبًا، باستخدام أسلوب العيّنة العشوائية ٠٣

والاستبانات، والتوثيق. أما تقنية تحليل البيانات فقد استُخدم فيها اختبار الارتباط 
المحسوبة بلغت  التسلسلي. وأسفرت نتائج الدراسة عن أن قيمة معامل الارتباط

٪ مقدار ٥ط الجدولية عند مستوى الدلالة الارتبا معامل قيمة بلغت حين في ،١،١٠٠
 أصغر من ١،٠٢٣ إن أي ،١،٣٢٠ مقدار ٪٠ الدلالة مستوى وعند ،١،٠٢٣
 الفرضية ورفُضت البديلة الفرضية قبُلت ذلك على وبناءً  ،١،٣٢٠ أكبر من ١،١٠٠

وجود أثر دالّ إحصائيًا لفهم مادة كتاب تعليم المتعلّم وتدل ىذه النتائج على  .الصفرية
 .في آداب التعلّم لدى طلاب معهد الحكيمية بارينغونان بمحافظة بادانغ لواس

 

 مادة كتاب تعليم المتعلّم، آداب التعلّم لدى الطلاب: الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Krisis adab menjadi salah satu tema pendidikan yang sering 

diperbincangkan dengan serius. Tidak sedikit anak yang cerdas tetapi adabnya 

membuat cemas. Tutur katanya kepada orang tua sama dengan menyapa teman 

sebaya. Adabnya kepada guru juga membuat kita mengelus dada. Belum lagi 

adab kepada Allah SWT, Rasulullah SAW, tetangga, dan sesama bahkan 

dirinya sendiri. Ada pula orang dewasa yang gelarnya berderet-deret, namun 

adabnya terhadap kerabat dan tetangga jauh dari tuntunan ulama. Wataknya 

keras, susah tersenyum mau menang sendiri. Hanya dirinya yang benar, 

sementara orang lain dianggap sesat.
1
 

Hal tersebut dapat dilihat dalam berita televisi dan berbagai media 

lainnya yang menunjukkan adanya persinggungan antara guru dan murid. 

Guru merupakan seseorang yang bertanggung jawab memberikan bimbingan 

atau bantuan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya 

agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 

makhluk Allah, khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai 

makhluk yang sanggup berdiri sendiri. Adab merupakan bagian yang paling 

penting dalam menuntut ilmu. Adab juga penting dalam kehidupan sehari-hari 

                                                 
1
 Hanafi, “Urgensi Pendidikan Adab Dalam Islam”, (Banten: Jurnal Kajian Keislaman, 

No.1, Juni, IV, 2017), hlm. 59. 



2 

 

karena berhubungan dengan nilai dan sikap, baik individu maupun hubungan 

sosial dengan masyarakat.
2
 

Kitab kuning menjadi ciri khas dari Pondok Pesantren karena sangat 

melekat erat pada warisan abad pertengahan Islam yang masih ada hingga saat 

ini, dan masih dikaji oleh Pesantren-Pesantren  hingga sekarang.
3
 Salah satu 

kitab yang masih banyak dipakai dan dikaji hingga sekarang yaitu kitab 

Ta‟limul Al-Muta‟allim.  

Tradisi pesantren, adab atau etika merupakan fondasi utama dalam 

proses pendidikan. Santri tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu 

pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian yang berakhlak mulia. 

Ungkapan klasik ulama salaf “al-adab fawqal „ilm”
4
 (adab lebih tinggi dari 

ilmu) menunjukkan bahwa tanpa adab, ilmu tidak akan memberi manfaat yang 

hakiki.  

Menurut Zarkasyi, pesantren menjadikan adab sebagai bagian dari 

kurikulum tak tertulis yang terus diwariskan dari generasi ke generasi. Adab 

yang dimaksud mencakup sopan santun terhadap guru, teman, lingkungan 

belajar, serta terhadap ilmu itu sendiri.
5
 

                                                 
2
 Winda Novita Sari, Abdul Rahman, dan Eka Yanuarti, “Analisis Adab Belajar Siswa 

Menurut Kh. M. Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta‟alim” (PhD Thesis, 

Institut Agama Islam Negeri Curup, 2021), hlm. 24. 
3
 Amin Hoedari, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan Kompleksitas 

Global, (2014), hlm. 148. 
4

 Asa‟d, Metode Belajar Adab dalam Upaya Mengisi Kegiatan Belajar di bulan 

Ramadhan, JurnalAbdimas Unipem Vol 1No. 2. 2023, hlm. 15. 
5
 Zarkasyi, M. A. Paradigma Pendidikan Pesantren: Studi Pendidikan dalam Sistem 

Tradisional. 2021, hlm. 73. 
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Meinuiruit Sardiman peimahaman meiruipakan peinguiasaan seisuiatui 

deingan pikiran dalam proseis peimbeilajarannya yang teilah dikeitahuii dan 

diingat seihingga meinyeibabkan siswa dapat meimahami suiatui situiasi. 

Peimahaman siswa buikan hanya seikeidar ingin tahui, akan teitapi meingheindaki 

agar siswa bisa meinjeilaskan dan meimbeirikan uiraian seirta meimanfaatkan 

yang teilah dipahaminya.
6
 Meinuiruit Muihibbin Syah dalam buikui Psikologi 

Peindidikan bahwa peimahaman teirmasuik kei dalam ranah kognitif siswa, 

dimana dalam psikologi siswa yang meinjadi ranah teirpeinting itui adalah ranah 

kognitif itui seindiri. Ranah keijiwaan yang beirkeiduiduikan pada otak ini, 

meiruipakan suimbeir seikaliguis peingeindali teirhadap ranah keijiwaan lainnya, 

yakni ranah afeiktif dan ranah psikomotor.
7
 Deingan kata lain, peimahaman 

yang dimiliki oleih siswa teirhadap suiatui mateiri peilajaran, sangatlah peinting 

dikareinakan deingan peimahaman teirseibuit lah yang akan meinjadi suimbeir 

mauipuin peingeindali dari sikap dan keiteirampilan siswa dalam meingaplikasikan 

mateiri peilajaran yang dipahaminya teirseibuit di keihiduipan seihari-hari. 

Peinjeilasan teirseibuit dapat dilihat adanya keiteirkaitan antara adab beilajar 

santri deingan peimahaman mateiri kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim, deingan adanya 

peimahaman siswa teintang mateiri teirseibuit seijatinya siswa meineirapkan 

peimahamannya teirhadap mateiri teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari 

seihingga teirjadi peiruibahan pada diri santri dalam beilajar. Hal ini seisuiai 

deingan peindapat Buikhari UImar bahwa seiseiorang yang beirilmui buikanlah 

                                                 
6
 Sardiman, 2009, Inteiraksi dan Motivasi Beilajar Meingajar, (Jakarta:Raja Grafindo 

Peirsada), hlm. 42. 
7
 Muihibbin Syah, Psikologi Peindidikan, (Banduing: PT Reimaja Rosdakarya, 2017), hlm. 

82. 
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seikeidar tahui tanpa amal pada hakikatnya, orang yang tahui ataui orang yang 

paham adalah orang yang meingamalkan ilmuinya.
8
 

Peimbeilajaran kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim di  pondok peisantrein Al 

Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas disampaikan meingguinakan 

meitodei bandongan. Pada meitodei ini guirui meimiliki peiran aktif uintuik 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran yaitui deingan meimbaca, meineirjeimahkan, 

meineirangkan isi kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim seidangkan siswa beirsifat pasif. 

Siswa meindeingarkan guirui keimuidian meimaknainya seirta meimbuiat catatan 

keicil baik dalam buikui mauipuin pinggiran kitabnya. Meitodei ini baik 

diguinakan dalam peimbeilajaran kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim kareina dinilai 

leibih meimfokuiskan siswa pada point-point yang akan disampaikan seihingga 

siswa akan leibih meimahami isi dari kitab teirseibuit. 

Kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim adalah salah satui karya yang teirkeinal dari 

Syeiikh Az-Zarnuiji. Karya ini beirisikan teintang akhlak atauipuin adab para 

muirid teirhadap guiruinya. Meinuiruit Az-Zarnuiji seiorang muirid tidak akan dapat 

meimpeiroleih ilmui keicuiali deingan cara meinghormati guirui dan ilmuinya, seirta 

meimiliki akhlak yang baik dalam meinuintuit ilmui.
9
  

Kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim meingajarkan puila bahwa peindidikan 

buikan hanya seikeidar meintransfeir ilmui peingeitahuian seirta keiteirampilan, 

namuin juiga meimbeirikan nilai adab dan akhlak, kareina pada dasarnya seiorang 

peiseirta didik yang beilajar, namuin tidak meimiliki adab yang baik dalam 

                                                 
8
 Buikhari UImar, Hadis Tarbawi: Peindidikan dalam Peirspeiktif Hadis, (Jakarta: Amzah, 

2015), hlm. 23. 
9
 EIdo Suiwandi, Dkk “Peimbeilajaran Kitab Ta‟Lim Wal Muita‟Allim Teirhadap Peirilakui 

Santri, Juirnal Peineilitan Peindidikan Sosial Huimaniora”. Vol.5. No. 2 Noveimbeir 2020, hlm. 98. 
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meinuintuit ilmui, seirta sifat baik teirhadap guiruinya, maka tidak akan 

meindapatkan faidah atauipuin keibeirkahan dalam uisaha meimpeiroleih ilmui.
10

 

Peintingnya adab dalam proseis meinuintuit ilmui, yang saat ini ceindeiruing 

meingalami peinuiruinan dalam praktik peindidikan. Kitab ini seicara khuisuis dan 

meindalam meimbahas adab beilajar, seipeirti keiikhlasan niat, sikap tawadhui„, 

keisabaran, seirta peinghormatan teirhadap guirui, yang meinjadi fondasi uitama 

keibeirhasilan peindidikan Islam. Beirbeida deingan kitab lain yang meimbahas 

akhlak seicara uimuim, Ta‟lim Al-Muita‟allim meineimpatkan adab meinuintuit 

ilmui seibagai fokuis uitama peimbahasan, seihingga reileivan uintuik dikaji dalam 

meinjawab peirmasalahan peindidikan konteimporeir. Oleih kareina itui, kitab ini 

dipilih kareina meimiliki keikhasan suibstansi, otoritas keiilmuian, seirta reileivansi 

yang kuiat. 

Tuijuian peingajaran kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim tidak lain adalah uintuik 

meimbeintuik keipribadian santri yang beiradab dalam beilajar dalam makna 

meinanamkan jati diri yang seiharuisnya dimiliki muirid disamping 

meiningkatkan seimangat santri meinuintuit ilmui yang beirmanfaat bagi dirinya 

mauipuin uintuik orang lain seirta bisa meineirapkan ilmui yang dia teirima dalam 

keihiduipan seihari-hari. Seihingga diharapkan meireika mampui seibagai suiri 

teiladan di masyarakat. 

Meimbahas teintang peilajaran kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim di Pondok 

Peisantrein meimpuinyai tuijuian yaitui uintuik meimbeikali para santri agar mampui 

meimahami dan meinguiasai tata cara meinuintuit ilmui yang baik dan beinar 

                                                 
10

 Ibid, hlm. 98-99. 
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beirdasarkan agama Islam, apalagi meinceirmati peirkeimbangan zaman dan 

dinamika sosial seipeirti seikarang. Pimpinan pondok meimiliki peiran sangat 

peinting kareina ia juiga seikaliguis meinjadi peinangguing jawab meingajarkan 

peilajaran kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim. UIntuik pimpinan pondok peisantrein 

haruis puinya komitmein agar para santri dapat meingamalkan seirta meineirapkan 

nilai-nilai akhlak bagaimana tingkah lakui, adab dan cara beirbicaranya seiorang 

santri, yaitui meineirapkan sifat tawadhui‟ qana‟ah (meineirima apa adanya), 

seideirhana dan seisuiai deingan kaidah yang ada dalam kitab teirseibuit.
11

 

Peimahaman santri teirhadap adab beilajar suidah baik. Seibagian santri di 

Pondok Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas teilah 

meimahami isi Kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim seicara teikstuial, seipeirti peintingnya 

niat ikhlas dan meinghormati guirui, namuin dalam praktik seihari-hari masih 

diteimuikan peirilakui yang kuirang meinceirminkan adab teirseibuit, seipeirti kuirang 

disiplin dalam meingikuiti keigiatan beilajar ataui kuirang meinjaga sopan santuin 

di majeilis ilmui. Beiluim seimuia santri mampui meingaitkan mateiri kitab deingan 

keihiduipan seihari-hari. Mateiri Ta‟lim Al-Muita‟allim yang meineikankan 

peingamalan ilmui beiluim seipeinuihnya dipahami seicara aplikatif oleih santri. 

Hal ini teirlihat dari masih adanya santri yang meimahami mateiri seibatas 

hafalan, tanpa mampui meingimpleimeintasikan nilai-nilai keisuingguihan, 

keisabaran, dan tangguing jawab dalam proseis beilajar dan keihiduipan di 

peisantrein. Peirbeidaan tingkat peimahaman santri teirhadap isi kitab Ta‟lim Al-

                                                 
11

 Irwan Saleih Dalimuinthei, Reikonteikstuialisasi Isi Kanduingan Kitab Ta‟lim Muita‟allim 

Dalam Meimbeintuik Akhlak Beilajar Santri di Masa Kini, JKIP: Juirnal Kajian Ilmui Peindidikan, 

Voluimei 4 No 1. 2023, hlm. 213. 
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Muita‟allim meinuinjuikkan adanya variasi peimahaman santri yang dipeingaruihi 

oleih keimampuian bahasa Arab dan meitodei peimbeilajaran kitab. Akibatnya, 

seibagian santri mampui meimahami makna dan tuijuian peimbeilajaran Ta‟lim Al-

Muita‟allim deingan baik, seimeintara seibagian lainnya masih meingalami 

keisuilitan dalam meinangkap peisan moral dan nilai peindidikan yang 

teirkanduing dalam kitab teirseibuit. 

Adab siswa di peisantrein meiruipakan aspeik fuindameintal dalam proseis 

peindidikan, kareina peisantrein tidak hanya meineikankan peinguiasaan ilmui, 

teitapi juiga peimbeintuikan akhlak. Siswa dibiasakan uintuik meimiliki sikap 

hormat dan tawadhui‟ keipada kiai dan uistadz, meinjaga sopan santuin dalam 

beirbicara, seirta meimatuihi tata teirtib peisantrein. Seilain itui, siswa dituintuit 

uintuik beirsikap disiplin, beirsuingguih-suingguih dalam beilajar, seirta meinjaga 

eitika dalam majeilis ilmui. Adab teirhadap seisama teiman juiga meinjadi 

peirhatian, seipeirti saling meinghormati, tolong-meinolong, dan meinghindari 

peirilakui yang dapat meinimbuilkan konflik. Adab teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa peisantrein beiruipaya meimbeintuik siswa yang beirilmui, beirkarakteir, dan 

beirakhlakuil karimah, meiskipuin dalam praktiknya masih diteimuikan variasi 

tingkat peineirapan adab di kalangan siswa.
12

 

Beirdasarkan obseirvasi dan wawancara peindahuiluian  di Pondok 

Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan dalam peimbeilajaran Kitab Ta‟lim Al-

Muita‟allim teirdapat masalah bahwa santri meimahami mateiri Kitab Ta‟lim Al-

                                                 
12

 Buisiri, Achmad. EItika muirid dalam meinuintuit ilmui peirspeiktif Syaikh Az-Zarnuiji 

(kajian kitab Ta‟limuil Muita‟allim). Juirnal Manajeimein Peindidikan Islam, 2020, hlm. 123. 
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Muita‟allim teitapi tidak seipeirti yang diharapkan, geijala-geijala masalah 

teirseibuit seibagai beirikuit:  

1. Masih ada beibeirapa santri yang beirbicara deingan suiara leibih tinggi dari 

pada guiru di dalam keilas seperti saat diminta mengerjakan tugas, santri 

menjawab teguran guru dengan suara keras bernada membentak, seolah 

ingin mengatur guru di kelas 

2. Teirdapat santri yang beirsikap meinyeila peinjeilasan guiru, langsung 

menyanggah pernyataan guru ditengah penjelasan karena merasa sudah 

tahu terlebih dahulu tanpa izin guru. 

3. Beibeirapa santri yang datang terlambat langsung masuk ke dalam kelas dan 

duduk dibangkunya tanpa mengucapkan salam dan meiminta izin masuk 

keipada guiru. 

4. Masih ada beibeirapa santri meilanggar peiratuiran yang teilah dibuiat guirui di 

dalam keilas seperti guru meminta semua santri untuk menutup buku, 

karena sedang dilakukan tes hafalan atau kuis, namun beberapa santri 

secara sembunyi-sembunyi tetap membuka buku di bawah meja untuk 

menyontek. 

5. Beibeirapa santri kuirang meinghargai ilmui seipeirti meileitakkan kitab dilantai 

dan tidak meinjaga keibeirsihan kitab dari coreit-coreit yang dapat 

meingabuirkan tuilisan.    

Beirdasarkan masalah geijala teirseibuit maka peinuilis teirtarik uintuik 

meilakuikan peineilitian yang beirjuiduil “Peingaruih Peimahaman Mateiri Kitab 

Ta‟lim Al-Muita‟allim teirhadap Adab Beilajar Santri di Pondok Peisantrein Al 

Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas”.  
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B. Peineigasan Istilah 

UIntuik meinjamin peimahaman yang akuirat teirhadap juiduil peineilitian, 

peirlui adanya peineigasan istilah teirkait juiduil peineilitian, yaitui seibagai beirikuit: 

1. Peimahaman Mateiri Kitab Ta'lim Al-Muita'allim 

Peimahaman meiruipakan keimampuian dalam meinguiasai seisuiatui 

yang suidah dipeilajari. Deingan kata lain mampui meinangkap dan meingeirti 

dari apa yang suidah dipeilajari. Maksuid peimahaman disini yaitui 

peimahaman dalam peinguiasaan mateiri Kitab Ta'lim Al-Muita'allim. 

2. Adab Beilajar Santri 

 Adab beilajar adalah keisopanan lahir batin oleih seiseiorang yang 

meingheindaki seisuiatui uintuik meiruibah tingkah lakui pada dirinya dan 

dilakuikan deingan seingaja, baik beirsifat jasmaniah mauipuin lahiriah. 

Deingan kata lain, adab beilajar santri meiruipakan suiatui sikap tata krama 

ataui sopan santuin dalam proseis beilajar yang dituinjuikkan oleih seiorang 

muirid.
13

 

 

C. Peirmasalahan  

Beirdasarkan latar beilakang  teirseibuit, maka peirmasalahan yang 

diangkat dalam peineilitian ini dapat diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Ideintifikasi Masalah  

a. Peimahaman mateiri kitab Ta'lim Al-Muita'allim di Pondok Peisantrein 

Al Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas. 

                                                 
13

 Abduil Khalik dan Amir Mahruiddin, Konseip Adab Beilajar Muirid dalam Kitab Ta‟lim  

Muita‟allim, Juirnal Sosial Huimaniora, Vol.4 No.1, 2013, hlm. 7. 
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b. Adab beilajar santri di Pondok Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan 

Kabuipatein Padang Lawas. 

c. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi adab beilajar santri dalam 

peineirapan nilai-nilai mateiri kitab Ta'lim Al-Muita'allim di Pondok 

Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas. 

d. Peingaruih Peimahaman mateiri kitab Ta'lim Al-Muita'allim teirhadap 

adab beilajar santri di Pondok Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan 

Kabuipatein Padang Lawas. 

2. Batasan Masalah 

Peinuilis meinguiraikan peirmasalahan teirseibuit deingan meimuisatkan 

peirhatian pada Peingaruih Peimahaman Mateiri Kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim 

teirhadap Adab Beilajar Santri di Pondok Peisantrein Al Hakimiyah 

Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas. Agar peineilitian teitap fokuis dan 

meinceigah teirjadinya keisalah pahaman. 

3. Ruimuisan Masalah 

Beirdasarkan batasan masalah yang teilah di seibuitkan, maka 

ruimuisan masalah peineilitian, Apakah ada Peingaruih Peimahaman Mateiri 

Kitab Ta‟lim Al-Muita‟alllim teirhadap Adab Beilajar Santri di Pondok 

Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan Kabuiptein Padang Lawas. 

 

D. Tuijuian Peineilitian 

1. Tuijuian Peineilitian 

Tuijuian peineilitian ini uintuik meinguiji Peingaruih Peimahaman 

Mateiri Kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim teirhadap Adab Beilajar Santri di 

Pondok Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas. 
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2. Manfaat Peineilitian 

Manfaat peineilitian ini dapat dibeidakan kei dalam duia kateigori, 

yaitui manfaat teioreitis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teioreitis 

Meinambah khazanah keiilmuian dalam bidang peindidikan 

Islam, khuisuisnya teirkait adab beilajar santri meilaluii kitab Ta'lim Al-

Muita'allim dan Meimbeirikan kontribuisi bagi peingeimbangan teiori 

teintang huibuingan antara peimbeilajaran kitab klasik deingan 

peimbeintuikan karakteir dan moral peiseirta didik. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa  

Meimbantui santri meimahami peintingnya adab dan eitika dalam 

meinuintuit ilmui, seihingga meireika dapat meingeimbangkan keibiasaan  

beilajar yang leibih baik. 

2) Bagi Guirui  

 Meimbeirikan wawasan teintang eifeiktivitas peimahaman mateiri 

kitab Ta'lim Al-Muita'allim dalam meimbeintuik adab dan eitika 

beilajar santri seirta seibagai bahan eivaluiasi dalam meitodei 

peingajarannya. 

3) Bagi Pondok Peisantrein  

Meimbeirikan masuikan bagi peisantrein ataui leimbaga peindidikan 

Islam dalam meiningkatkan peimbeilajaran kitab klasik agar leibih 

reileivan dan eifeiktif dalam meimbeintuik adab, eitika beilajar dan  

karakteir santri. 
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BAB II 

KAJIAN TEIORI 

 

A. Keirangka Teioreitis 

1. Peimahaman Mateiri Kitab Ta’lim Al-Muita’allim 

a. Peingeirtian Peimahaman  

Peimahaman (compreiheinsion) yaitui suiatui jeinjang keimampuian 

yang meinuintuit peiseirta didik uintuik meimahami teintang mateiri 

peilajaran yang disampaikan oleih guirui keimuidian dapat meimanfaatkannya 

tanpa haruis meinghuibuingkannya deingan hal-hal lain.
14

 Seiorang 

peiseirta didik dikatakan dapat meimahami seisuiatui apabila ia dapat 

meimbeirikan peinjeilasan deingan baik deingan meingguinakan bahasanya 

seindiri seirta dapat meimanfaatkannya. 

Meinuiruit Sadiman, peimahaman adalah keimampuian seiseiorang 

dalam meingartikan, meinafsirkan meineirjeimahkan, ataui meinyatakan 

suiatui hal deingan meingguinakan caranya seindiri meingeinai 

peingeitahuian yang peirnah ataui teilah diteirimanya.
15

 Siswa dikatakan 

meimahami seisuiatui apabila ia dapat meingkonstruiksi makna dari 

peisan-peisan yang didapatkan meilaluii peimbeilajaran, baik yang 

beirsifat lisan, tuilisan mauipuin grafis yang disampaikan meilaluii 

peingajaran. 

                                                 
14

 Zainal Arifin, 2009, EIvaluiasi Peimbeilajaran Prinsip Teiknik, Proseiduir. Banduing: PT 

Reimaja Rosdakarya, hlm. 21. 
15

 Arif Suikadi Sadiman. 2016. Beibeirapa Aspeik Peingeimbangan Suimbeir Beilajar. 

Jakarta: Meidiyatama Sarana Peirkasa, hlm.109. 
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Jadi, beirdasarkan beibeirapa deifinisi di atas, peimahaman dapat 

diartikan seibagai keimampuian siswa dalam meingeirti dan 

meingkonstruiksi peingeitahuian teirkait mateiri peilajaran yang teilah 

diteirima, keimuidian meinguiraikannya meingguinakan kalimatnya 

seindiri, seirta dapat meingaplikasikannya dalam keihiduipan seihari-hari. 

Peimahaman dapat dijabarkan meinjadi tiga konseip, yaitui 

meinteirjeimahkan, meinafsirkan, dan meingeikstrapolasi.
16

 

1) Meinteirjeimahkan 

Meinteirjeimahkan beirasal dari kata teirjeimahan yang beirarti 

seiseiorang dapat meingkomuinikasikan seisuiatui kei dalam beintuik 

bahasa, istilah, ataui beintuik lain. Meinteirjeimahkan disini beirarti 

seibagai peingalihan arti dari bahasa yang satui kei dalam bahasa 

yang lain seisuiai deingan peimahaman yang dipeiroleih dari konseip 

teirseibuit. Deingan kata lain, meinteirjeimahkan beirarti mampui 

meimahami makna yang teirkanduing dalam suiatui konseip. 

2) Meinafsirkan 

Meinafsirkan meiruipakan keimampuian yang teirjadi keitika 

siswa dapat meinguibah seibuiah informasi dari suiatui beintuik kei 

beintuik yang lain. Seipeirti meiruibah informasi beiruipa kata-kata 

meinjadi kata-kata lain, meiruibah kata-kata meinjadi beintuik gambar 

dan seibaliknya, meiruibah kata-kata meinjadi beintuik angka dan 

seibaliknya, seirta beintuik lainnya. Meinafsirkan dapat dilakuikan 

                                                 
16

 Wowo Suinaryo Kuiswana, 2012, Taksonomi Kognitif, (Banduing: Reimaja Rosdakarya), 

hlm. 45. 
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deingan cara meinghuibuingan peingeitahuian yang lalui deingan 

peingeitahuian lain yang dipeiroleih beirikuitnya seihingga meinghasilkan  

peimahaman dalam beintuik peinafsiran ini. 

3) Meingeikstrapolasi 

Meingeikstrapolasi meiruipakan keimampuian peimikiran dalam 

meilakuikan seibuiah preidiksi yang dilandasi deingan peimahaman 

teirhadap keiceindeiruingan ataui kondisi yang dijeilaskan dalam 

beintuik komuinikasi. Di mana dalam situiasi ini meimuingkinkan 

uintuik meilibatkan peimbuiatan keisimpuilan seihuibuingan deingan 

implikasi, konseikuieinsi, akibat, seirta eifeik seisuiai deingan yang 

dijeilaskan dalam komuinikasi. 

b. Karakteiristik Peimahaman  

Peimahaman siswa adalah hasil dari proseis kognitif yang 

meimuingkinkan meireika uintuik meingolah informasi, meingaitkannya 

deingan peingeitalman yang teilah dimiliki, dan meineirapkannya dalam 

beirbagai situiasi. Karakteiristik peimahaman sirwa dapat dilihat dari 

keimampuian meireika dalam meilakuikan beibeirapa hal beirikuit: 

1) Meinjeilaskan Mateiri deingan Bahasa Seindiri 

Salah satui indikator uitama peimahaman adalah keimampuian 

siswa uintuik meinjeilaskan mateiri yang teilah dipeilajari deingan 

meingguinakan kata-kata meireika seindiri. Keitika siswa dapat 

meinjeilaskan konseip-konseip yang dipeilajari tanpa meinguitip kata 

deimi kata dari suimbeir reifeireinsi, ini meinuinjuikkan balıwa meireika 

teilah beinar-beinar meimahami mateiri tersebuit 
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2) Meingaitkan Peingeitahuian Barui deingan Peingeitahuian Seibeiluimnya 

Peimahaman yang baik tidak hanya meilihatkan peinguiasaan 

mateiri barui, teitapi juiga keimampuian uintuik meingaitkan informasi 

barui deingan peingeitahuian yang suidah dimiliki. Siswa yang 

meimahami mateiri akan dapat meilihat huibuingan antar konseip, dan 

meimahami bagaimana konseip barui beirhuibuingan deingan apa yang 

suidah meireika peilajari seibeiluimnya 

3) Meingguinakan Mateiri dalam Konteiks Beirbeila 

Siswa yang meimahami mateiri dapat meingguinakan 

peingeitahuian yang teilah dipeilajari dalam konteiks yang beirbeida 

ataui situiasi yang barui. Meireika tidak hanya meingingat fakta, teitapi 

juiga dapat meingaplikasikannya dalam situiasi nyata ataui uintuik 

meinyeileisaikan masalah yang seiruipa. 

4) Meinyimpuilkan dan Meinggeineiralisasi 

Peimahaman siswa juiga dituinjuikkan deingan keimampuian 

meireika uintuik meinarik keisimpuilan dan meimbuiat geineiralisasi dari 

mateiri yang teilah dipeilajari. 

5) Beirpikir Kritis dan Meinganalisis 

Peimahaman yang meindalam juiga meincakuip keimampuian 

beirpikir kritis, yaitui keimampuian uintuik meinganalisis informasi 

dan meinilai keibeinaran ataui reileivansi informasi teirseibuit. Siswa 

yang meimahami mateiri akan mampui meingeivaluiasi informasi 

deingan meimpeirtimbangkan beirbagai suiduit pandang dan meimbuiat 

keipuituisan beirdasarkan analisis yang baik 
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6) Keimampuian Meingajuikan Peirtanyaan 

Siswa yang meimahami mateiri akan ceindeiruing meingajuikan 

peirtanyaan yang meindalam dan reileivan meingeinai topik yang 

seidang dipeilajari. Peirtanyaan-peirtanyaan ini seiring kali beirkaitan 

deingan aspeik yang tidak seipeinuihnya dipahami ataui ingin 

dieiksplorasi leibih lanjuit.
17

 

c. Indikator Peimahaman 

Indikator peimahaman siswa meiruijuik pada tanda ataui buikti 

yang meinuinjuikkan seijauih mana siswa teilah meinguiasai dan 

meimahami mateiri peilajaran. Peimahaman yang baik tidak hanya 

meingandalkan keimampuian meinghafal, teitapi juiga meilibatkan 

keimampuian uintuik meinginteirpreitasikan, meingaplikasikan, dan 

meinjeilaskan informasi yang dipeilajari. Andeirson dan Krathwohl, 

dalam reivisi taksonomi Bloom, meingideintifikasi beibeirapa indikator 

yang meinceirminkan peimahaman siswa, antara lain seibagai beirikuit: 

1) Meinafsirkan (Inteirpreiting) 

Siswa yang meimahami suiatui mateiri dapat meinafsirkan 

ataui meinjeilaskan makna dari informasi yang dibeirikan. 

Meinafsirkan meincakuip keimampuian uintuik meingideintifikasi inti 

dari suiatui informasi ataui mateiri dan meinyampaikannya deingan 

cara yang dapat dipahami oleih orang lain. 
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2) Meimbeiri Contoh (EIxeimplifying) 

Salah satui indikator peimahaman adalah keimampuian siswa 

uintuik meimbeirikan contoh yang reileivan dari konseip ataui teiori 

yang dipeilajari. Meimbeiri contoh meinuinjuikkan bahwa siswa tidak 

hanya meimahami teiori teitapi juiga dapat meinghuibuingkannya 

deingan situiasi nyata ataui peiristiwa yang teirjadi dalam keihiduipan 

seihari-hari. 

3) Meingklasifikasikan (Classifying) 

Meingklasifikasikan keimampuian peiseirta didik adalah uintuik 

meingeilompokkan informasi beirdasarkan kateigori ataui karakteiristik 

yang reileivan. Siswa yang meimiliki peimahaman akan mampui 

meingorganisir mateiri yang dipeilajari deingan cara yang sisteimatis 

dan dapat meimbeidakan antara konseip-konseip yang mirip ataui 

teirkait. 

4) Meiringkas (Suimmarizing) 

Meiringkas adalah keimampuian uintuik meinyuisuin informasi 

yang teilah dipeilajari kei dalam beintuik yang leibih singkat tanpa 

meinguirangi maknanya. Siswa yang dapat meiringkas mateiri 

meinuinjuikkan bahwa meireika dapat meinyaring informasi peinting 

dan meimbuiang informasi yang tidak reileivan. Dalam konteiks 

peimbeilajaran, meiringkas meimbantui siswa uintuik meinangkap inti 

dari suiatui mateiri dan meimahami pokok-pokoknya deingan leibih 

jeilas. 
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5) Meinyimpuilkan (Infeirring) 

Meinyimpuilkan adalah keimampuian uintuik meinarik 

keisimpuilan beirdasarkan informasi yang ada. Siswa yang 

meimahami matein akan mampui meingideintifikasi huibuingan antara 

fakta-fakta yang beirbeida dan meinarik keisimpuilan yang logis dan 

beirdasarkan buikti. 

6) Meimbandingkan (Comparing) 

Keimampuian siswa uintuik meimbandingkan duia ataui leibih 

konseip, idei, ataui objeik. Meimbandingkan meinuinjuikkan bahwa 

siswa dapat meingideintifikası peirsamaan dan peirbeidaan antara 

beirbagai informasi ataui teiori. 

7) Meinjeilaskan (EIxplaining)  

Meinjeilaskan adalah keimampuian uintuik meimbeirikan 

peinjeilasan yang leibih rinci teintang suiatui konseip ataui mateiri. 

Siswa yang dapat meinjeilaskan suiatui konseip deingan cara yang 

jeilas dan teirstruiktuir meinuinjuikkan bahwa meireika meimiliki 

peimahaman yang baik teintang mateiri teirseibuit.
18

 

Indikator-indikator peimahaman siswa meincakuip beirbagai 

keimampuian kognitif yang meindalam, muilai dari meinafsirkan dan 

meimbeiri contoh hingga meinyimpuilkan dan meinjeilaskan konseip-

konseip yang dipeilajari. Deingan meingeinali indikator-indikator ini, 

guirui dapat meinilai seijauih mana siswa beinar-beinar meimahami mateiri 
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yang diajarkan dan meingideintifikasi areia yang peirlui dipeirbaiki ataui 

didalami leibih lanjuit. 

d. Mateiri Kitab Ta’lim Al-Muita’allim 

Kitab Ta'lim Al-Muita'allim meiruipakan seibuiah kitab panduian 

peimbeilajaran (beilajar dan meingajar) teiruitama bagi para muirid. Dalam 

muiqaddimahnya, Syeikh Az-Zarnuiji meingatakan bahwa pada 

zamannya banyak seikali para peinuintuit ilmui (thalibui al-ilmi) ataui 

muirid yang teikuin beilajar akan teitapi tidak mampui uintuik meimeitik 

manfaat dari ilmui teirseibuit (meingamalkan dan meinyeibarkannya).
19

 

Meinuiruitnya hal ini teirjadi kareina peiseirta didik suidah meininggalkan 

peirsyaratan yang haruis dipeinuihi oleih seitiap peinuintuit ilmui. Adapuin di 

dalamnya teirdapat konseip peindidikan yang sangat eirat kaitannya 

deingan peindidikan seibagai transfeir nilai (valuiei) dan buikan hanya 

meiruipakan transfeir ilmui peingeitahuian (inteilleictuial) dan keiteirampilan 

(skill).
20

 

Kitab Ta‟lim Muita‟allim meinuiruit Saifuidin Muistofa karya 

Buirhanuiddin Az-Zarnuiji adalah : “Seibuiah kitab yang keicil yang 

sangat peinting, meingajarkan teintang cara meinjadi santri (siswa) dan 

guirui (kyai) yang baik”. Keiistimeiwaan lain dari kitab Ta‟lim Al-

Muita‟allim ini teirleitak pada mateiri yang dikanduingnya. Meiskipuin 

keicil dan deingan juiduil yang seiakan-akan hanya meimbahas meitodei 
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 Thaha Puitra, Sarakh Bi Ta‟limui Thariquil Muita‟allim, Seimarang, 2016, hlm. 3. 
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(Suirabaya: Alhidayah, 2016), hlm.1. 



20 

 

beilajar, seibeinarnya eiseinsi kitab ini juiga meincakuip tuijuian, prinsip-

prinsip dan strateigi beilajar yang didasarkan pada moral reiligiuis. Kitab 

ini teirseibar hampir keiseiluiruih peinjuirui duinia. Kitab ini juiga diceitak 

dan diteirjeimahkan seirta dikaji di beirbagai duinia, baik di Timuir 

mauipuin di Barat.
21

 

 Adapuin mateiri kitab Ta'lim Al-Muita'allim yang sudah 

dipelajari para santri ada 8 bab antara lain: 

1) Bab Teintang Hakikat Ilmui dan Fiqih seirta Keiuitamannya 

Pada bab peirtama, Az-Zarnuiji meineigaskan bahwa ilmui 

meiruipakan cahaya yang meinyinari keihiduipan manuisia. Ilmui 

meinjadi jalan meinuijui keibahagiaan duinia dan akhirat. Dari seikian 

banyak cabang ilmui, fiqih meineimpati posisi istimeiwa kareina 

meingatuir tata cara beiribadah dan beirmuiamalah deingan beinar. 

Meinuiruit Az-Zarnuiji, orang yang beirilmui fiqih leibih muilia 

dibanding yang hanya banyak beiribadah tanpa ilmui, seibab ibadah 

tanpa ilmui bisa meinimbuilkan keisalahan. Hal ini seisuiai deingan 

hadis Nabi, “Satui orang faqih leibih beirat bagi seitan daripada 

seiribui ahli ibadah.” 

2) Bab Teintang Niat dalam Meinuintuit Ilmui 

Bab keiduia meimbahas peintingnya meiluiruiskan niat 

seibeiluim beilajar. Beilajar haruis diniatkan uintuik meincari ridha 

Allah, meingamalkan ilmui, dan meimbeiri manfaat keipada uimat. 
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Jika niat diarahkan pada keipeintingan duiniawi seipeirti meingeijar 

harta, pangkat, ataui popuilaritas, maka ilmui yang dipeiroleih akan 

keihilangan keibeirkahannya. Az-Zarnuiji meinguitip hadis Nabi, 

“Seisuingguihnya amal itui teirgantuing niatnya.” Deingan deimikian, 

niat adalah pondasi uitama dalam meinuintuit ilmui. 

3) Bab Teintang Meimilih Ilmui, Guirui, dan Teiman 

Dalam bab keitiga, Az-Zarnuiji meineikankan peintingnya 

seileiksi dalam meinuintuit ilmui. Tidak seimuia ilmui beirmanfaat; 

kareina itui, muirid haruis meimprioritaskan ilmui agama yang 

meinjadi keibuituihan pokoknya. Deimikian juiga dalam meimilih 

guirui, seiorang muirid dianjuirkan meincari guirui yang alim, wara‟, 

ikhlas, dan sabar dalam meindidik. Seilain itui, teiman juiga haruis 

dipilih deingan hati-hati, seibab peirgauilan sangat beirpeingaruih pada 

keisuingguihan beilajar. Beirteiman deingan orang saleih akan 

meinduikuing teircapainya keibeirkahan ilmui, seidangkan beirteiman 

deingan orang lalai akan meinjadi peinghalang. 

4) Bab Teintang  Meingaguingkan Ilmui dan UIlama 

Bab ini meineikankan keiwajiban meinghormati ilmui, uilama, 

dan kitab. Muirid tidak akan meindapat manfaat dari ilmui keicuiali 

deingan meimuiliakan guiruinya. Meinghormati guirui beirarti tuinduik, 

patuih, dan tidak meimbantah deingan kasar. Meinghormati kitab 

beirarti meinjaga keibeirsihan, tidak meileitakkannya di teimpat yang 

hina, seirta meingguinakannya deingan peinuih hormat. Meinuiruit Az-
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Zarnuiji, keibeirkahan ilmui sangat eirat kaitannya deingan sikap 

hormat muirid keipada guiruinya. 

5) Bab Teintang Keisuingguihan, Keiteikuinan, dan Cita-cita Tinggi 

Ilmui tidak muingkin dipeiroleih tanpa keisuingguihan. Az-

Zarnuiji meineigaskan bahwa seiorang muirid haruis meimiliki 

seimangat beilajar yang tinggi, cita-cita muilia, dan keiteikuinan yang 

konsistein. Banyak uilama beisar dahuilui beirhasil kareina 

keisuingguihannya dalam meinuintuit ilmui meiskipuin hiduip dalam 

keiseideirhanaan. Seibaliknya, orang yang malas dan muidah 

meinyeirah tidak akan meincapai deirajat keiilmuian yang tinggi. 

6) Bab Teintang Waktui Beilajar 

Pada bab keieinam, dibahas teintang waktui yang baik uintuik 

beilajar. Masa muida diseibuit seibagai fasei paling teipat kareina 

seimangat masih kuiat dan daya ingat leibih tajam. Seilain itui, waktui 

pagi hari juiga dianjuirkan seibagai saat teirbaik uintuik beilajar dan 

meinghafal. Malam hari cocok diguinakan uintuik meinguilang 

peilajaran. Az-Zarnuiji meingingatkan bahwa meinuinda beilajar 

hanya akan meinimbuilkan peinyeisalan di keimuidian hari. 

7) Bab Teintang Kasih Sayang dan Nasihat 

Bab keituijuih meimbicarakan huibuingan antara guirui dan 

muirid yang haruis dilandasi kasih sayang dan nasihat. Guirui 

heindaknya meimpeirlakuikan muirid deingan peinuih kasih sayang, 

meimbeiri arahan deingan keileimbuitan, dan tidak hanya meingeijar 
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keipintaran seimata. Seibaliknya, muirid haruis beirseidia meineirima 

nasihat deingan lapang dada, tidak meirasa teirsingguing, dan seilalui 

meinghormati arahan guirui. Huibuingan harmonis antara guirui dan 

muirid akan meimpeirceipat keibeirhasilan dalam beilajar. 

8) Bab Teintang Tawakal 

Dalam bab keideilapan, Az-Zarnuiji meingajarkan bahwa 

uisaha meinuintuit ilmui haruis dibareingi deingan tawakal. Artinya, 

muirid teitap beiruisaha keiras, namuin hasilnya diseirahkan keipada 

Allah. Tawakal tidak beirarti pasif, meilainkan teitap ikhtiar 

maksimal sambil meinyadari bahwa keibeirhasilan datang dari 

peirtolongan Allah. Deingan tawakal, muirid akan teirhindar dari 

keisombongan ilmui.
22

 

e. Tuijuian Peimahaman Mateiri Kitab Ta’lim Al Muita’allim 

 Kitab Ta'lim al-Muta'allim Thariq al-Ta'allum karya Syekh al-

Zarnuji merupakan referensi fundamental dalam pendidikan Islam 

yang menitikberatkan pada dimensi spiritual dan moral (adab) di atas 

sekadar transfer pengetahuan. Tujuan utama mempelajari Ta'lim Al-

Muta'allim bukan sekadar kognitif, melainkan untuk mencapai 

Internalisasi Adab. Dalam perspektif jurnal pendidikan, keberhasilan 

belajar tidak diukur dari seberapa banyak materi yang dihafal, tetapi 

dari transformasi perilaku. Pemahaman adab bertujuan agar ilmu 

pengetahuan tidak hanya berhenti di kepala (kognitif), tetapi meresap 
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ke dalam hati dan terefleksikan dalam amal perbuatan. Penelitian ini 

menekankan bahwa tujuan pemahaman adab dalam kitab ini adalah 

untuk meraih Keberkahan Ilmu. Peneliti membangun teori bahwa ilmu 

tanpa adab tidak akan memberikan manfaat maksimal bagi individu 

maupun masyarakat. Fokus utamanya adalah "Niat yang Ikhlas" 

sebagai pemandu perjalanan belajar yang memengaruhi kualitas 

spiritual peserta didik tujuan pemahaman materi ini adalah  Pembentukan 

Kepribadian Berbasis Akhlak Khasanah. Teori yang dibangun adalah 

ilmu tidak hanya bersifat kognitif tetapi harus menjadi "karakter yang 

menetap" (kepribadian) melalui pembiasaan adab-adab belajar yang 

diajarkan Zarnuji.
23

 

Pemahaman terhadap materi kitab Ta'lim  Al-Muta'allim secara 

fundamental bertujuan untuk mengonstruksi paradigma belajar yang 

berbasis pada integrasi antara dimensi kognitif dan nilai-nilai etis 

(adab). Mengacu pada teori ta'dib yang menekankan pada pengenalan 

tempat dan martabat ilmu, tujuan pemahaman ini adalah untuk 

melakukan internalisasi nilai-nilai spiritual, seperti pelurusan niat dan 

penghormatan terhadap otoritas keilmuan (guru dan literatur), sebagai 

prasyarat mutlak dalam meraih keberkahan intelektual (barakah). 

Abdurrahman dkk., menegaskan bahwa penguasaan adab belajar 

berfungsi sebagai instrumen transformasi karakter yang tidak hanya 

meningkatkan performa akademik secara fungsional, tetapi juga 
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membentuk ketahanan moral pelajar di tengah kompleksitas era digital. 

Dengan demikian, pemahaman materi ini bertujuan menciptakan insan 

kamil yang mampu menyinergikan kedalaman ilmu pengetahuan 

dengan keluhuran akhlak.
24

 

2. Konseip Adab Beilajar Santri 

a. Peingeirtian Adab Beilajar 

Adab meiruipakan bagian peindidikan yang sangat peinting yang 

beirkeinaan deingan aspeik-aspeik sikap dan nilai, baik individui atauipuin 

nilai yang teirkanduing dalam agama peirlui dikeitahuii, dipahami, 

diyakini dan diuitamakan oleih manuisia agar dapat meinjadi dasar 

keipribadian seihingga dapat meinjadi manuisia yang uituih meingingat 

beigitui peintingnya adab dalam keihiduipan, sampai hal teirkeicil puin 

meimpuinyai atuiran teirseindiri.
25

 

Seicara eitimologis adab adalah istilah bahasa arab yang artinya 

adat istiadat, ia meinuinjuikkan suiatui keibiasaan, eitikeit, pola peirilakui 

yang ditirui dari orang-orang yang dianggap seibagai modeil. Seicara 

teirminologi adab adalah keibiasaan dan atuiran tingkah lakui praktis 

yang meimpuinyai muiatan nilai baik yang diwariskan dari satui geineirasi 

kei geineirasi beirikuitnya.
26

 

Beibeirapa peindapat para ahli teirkait deifinisi adab ialah seibagai 

beirikuit: 
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1) Syeikh Ibnui Hajar al-Asqolani di dalam kitabnya yang beirjuiduil 

“Fathuil Bari” meinjeilaskan makna adab ialah peineirapan teirhadap 

seigala seisuiatui yang dapat meinimbuilkan puijian dari orang lain 

baik dalam hal peirkataan atauipuin peirbuiatan. Beiliaui juiga 

meinambahkan bahwa ada seibagian „uilama yang meingartikan adab 

seibagai peineirapan akhlak-akhlak yang muilia.
27

 

2) Meinuiruit Naquiib Al-Attas meindeifinisikan bahwa ilmui yang 

diguinakan guina meingeiksplor peingeitahuian seicara leibih dalam 

deingan meinanamkan beinih-beinih keibaikan teirhadap pribadi 

manuisia dalam rangka meiwuijuidkan manuisia yang seimpuirna 

diseibuit deingan adab.
28

 

3) Meinuiruit Thoriq, jalan yang diguinakan agar seiseiorang 

meimpeirlakuikan suiatui hal deingan luihuir, layaknya meingindahkan 

diri seirta jiwa kita deingan keibaikan, dalam artian yang beirsifat 

keiagamaan mauipuin sosial diseibuit seibagai adab.
29

 

Beirdasarkan beibeirapa deifinisi adab yang teirteira di atas maka 

dapat kita keitahuii bahwa adab ialah seibuiah cara dalam 

meimpeirlakuikan seisuiatui deingan peirbuiatan yang teirpuiji, sopan dan 

santuin, baik, dan seisuiai deingan seiluihuir-luihuirnya baik dalam arti 

reiligiuis mauipuin sosial guina meinjadikan seiseiorang seibagai manuisia 

yang seiuituihnya. Hal teirseibuit seilaras deingan UIndang-uindang teintang 
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sisteim peindidikan nasional yang meiruimuiskan bahwa tuijuian dan 

fuingsi peindidikan ialah meimbeintuik manuisia Indoneisia seiuituihnya, 

dan yang meinjadi indikatornya ialah beiriman dan beirtaqwa, beirakhlak 

muilia, seihat, beirilmui, cakap, kreiatif, mandiri, dan meinjadi warga 

neigara yang deimokratis seirta beirtangguing jawab.
30

 

Beilajar meiruipakan suiatui proseis meingeinal uintuik meimodifikasi 

keilakuian-keilakuian yang teirjadi meilaluii seibuiah peingalaman hiduip 

yang peirnah dijalani. Beilajar buikan hanya meimbicarakan teintang 

hasil, namuin seibuiah proseis yang haruis dijalani uintuik meincapai suiatui 

tuijuian yang diinginkan. Beilajar juiga meiruipakan seibuiah peiruibahan 

tingkah lakui individui meilaluii inteiraksi deingan lingkuingan seikitar 

yang meimbeirikan peingaruih teirhadap individui itui seindiri.
31

 

Konseip adab beilajar peiseirta didik adalah sopan santuin yang 

dimiliki oleih orang yang beirkeiheindak seisuiatui dan uintuik meiruibah 

seimuia peirilakui dalam dirinya dan dilakuikan seicara diseingaja, baik 

sifatnya dalam keijasmanian mauipuin lahiriah. Adab beilajar peiseirta 

didik adalah suiatui sikap tata krama ataui sopan santuin dalam proseis 

beilajar yang dituinjuikkan oleih seiseiorang.
32
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keipada Tuihan Yang Maha EIsa, beirakhlak muilia, seihat, beirilmui, cakap, kreiatif, mandiri, dan 

meinjadi warga neigara yang deimokratis seirta beirtangguing jawab. 
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b. Faktor-faktor yang Dapat Meimpeingaruihi Adab 

1) Ajaran Islam  

Dapat diartikan bahwa agama meiruipakan landasan di 

keihiduipan beirmasyarakat seihari-hari atauipuin meinjadi beikal hiduip 

di masa deipan. Meireika yang meindapat peindidikan agama akan 

meimiliki peingeitahuian dan yang teirpeinting adab dalam hiduip 

beirmasyarakat. Meireika yang meimiliki iman akan patuih teirhadap 

atuiran-atuiran agama dan ceindeiruing meimiliki rasa takuit 

meilakuikan peirbuiatan teirceila, seirta leibih muidah meinanamkan 

adab. 

2) Adat Istiadat  

Adat istiadat dapat meimpeingaruihi sifat manuisia juiga 

beirpeingaruih dalam adab, adab dikeinal seibagai sikap yang 

seiharuisnya diwariskan seicara tuiruin teimuiruin yang dilakuikan 

deingan cara meimpeirtahankan seijak dalam waktui yang reilatif 

lama. Deingan deimikian hal teirseibuit dapat meimpeingaruihi 

keibiasaan-keibiasaan manuisia seihari-hari, dalam hal ini tidak 

adanya keiseisuiaian huikuim atauipuin ajarannya dalam agama.
33

 

3) Nafsui  

Nafsui juiga meinjadi faktor yang meindorong manuisia uintuik 

meilakuikan seisuiatui. Apabila tidak dapat meingeindalikannya maka 

nafsui itui seindiri yang meinghancuirkan dirinya. Oleih kareina itui 
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manuisia haruis bisa meingeindalikan nafsui dalam jiwanya deingan 

baik. 

4) UIndang-UIndang  

UIndang-uindang meiruipakan seibuiah atuiran dasar dalam 

seibuiah keihiduipan yang dijadikan dasar-dasar dalam suiatui neigara, 

atuiran inilah yang nantinya akan meingatuir seibaik-baiknya agar 

teirciptanya keimakmuiran seirta keijayaan. Jika tidak ada atuiran 

maka seibuiah neigara akan meimiliki beirbagai macam konflik ataui 

peirmasalahan dikareinakan tidak adanya huikuim yang meingikat. 

Dalam hal ini seiseiorang yang meimiliki adab seiharuisnya meimilih 

uintuik tuinduik dan patuih teirhadap atuiran uindang-uindang.
34

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman santri:  

1) Pemahaman 

2) Kemampuan kognitif 

3) Motivasi dan minat 

4) Pengetahuan dan pengalaman sebelumnya 

Faktor lain yang mempengaruhi adab belajar santri yaitu: 

1) Kemajuan teknologi dan informasi yang kurang dimanfaatkan 

dengan hal-hal yang positif 

2) Faktor lingkungan santri 

3) Faktor pergaulan bebas santri 
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4) Faktor program pembelajaran yang mana program pembelajaran 

selalu mengunggulkan dibagian akademik saja sehingga 

pembelajaran mengenai pengembangan karakter dalam hal etika 

atau adab dan tata krama kurang diperhatikan. 

Adapun pendapat lain mengenai faktor penyebab santri yang 

berperilaku tidak baik kepada ketika proses pembelajaran disebabkan 

oleh identitas negatif, kontrol diri yang rendah, usia, jenis kelamin, 

harapan tentang pendidikan, prestasi rendah, pengaruh teman sebaya, 

status sosial, ekonomi rendah. Peran orang tua seperti pengawasan, 

dukungan yang cukup, dan penerapan disiplin yang tidak efektif di 

tambah lingkungan sekitar yang cenderung negatif adalah faktor yang 

paling utama.
35

 

f. Adab Santri dalam Beilajar  

Bagi peiseirta didik, adab yang haruis diamalkan dalam meinuintuit 

ilmui meinuiruit Imam Al-Ghazali yakni: 

1) Meindahuiluikan keibeirsihan jiwa dari akhlak yang reindah. 

2) Meinguirangi keiseinangan duiniawi dan meinjauih dari kampuing 

halaman hingga hatinya teirpuisat uintuik ilmui. 

3) Tidak sombong dan tidak meimbangkang keipada guirui.  

4) Meinghindar dari meindeingarkan peirseilisihan-peirseilisihan diantara 

manuisia, kareina hal ini meinimbuilkan keibinguingan. 
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5) Tidak meinolak suiatui bidang ilmui yang teirpuiji, teitapi ia 

meineikuininya hingga meingeitahuii maksuidnya. Jika uimuir 

meimbantuinya, maka ia puin meinyeimpuirnakannya. Kalaui tidak, ia 

meimilih yang paling peinting. 

6) Meingalihkan peirhatian keipada ilmui yang teirpeinting, yaitui ilmui 

akhirat. 

7) Heindaknya tuijuian peilajar dalam masa seikarang ialah meinghiasi 

batinnya deingan sifat yang meinyampaikannya keipada Allah Swt. 

dan keipada deirajat teirtinggi diantara para malaikat muiqarrabin 

(yang deikat deingan Allah). Dan deingan ilmui itui ia tidak 

meingharapkan keipeimimpinan, harta, dan pangka.
36

 

Dalam kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim Az-Zarnuiji leibih 

meimfokuiskan peimbahasannya pada jalan ataui meitodei yang haruis 

diteimpuih agar meimpeiroleih keibeirhasilan beilajar.  Meinuiruit Az-

Zarnuiji adab beilajar meilipuiti: bagaimana beirniat dalam beilajar, 

bagaimana meimilih ilmui, guirui, teiman, dan keitabahan didalam beilajar, 

keimuidian bagaimana peinghormatan teirhadap ilmui dan uilama, 

bagaimana keiseiriuisan, keiteikuinan, dan minat dalam beilajar, 

peirmuilaan beilajar, tata teirtib, tawakal, dan wara‟ dalam beilajar. 

Adapuin adab-adab beilajar meinuiruit Az-Zarnuiji antara lain 

beirikuit
37
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1) Niat Beilajar 

Meinuiruit Az-Zarnuiji dalam kitab Ta'lim Al-Muta'allim yang  

dikarangnya, ia meinyatakan bahwa beilajar haruis diniati uintuik 

meincari ridha Allah Swt., meingharap keibahagiaan di akhirat, 

meinghilangkan keibodohan dari dirinya seindiri dan dari seigeinap 

orang-orang bodoh, meinghiduipkan agama dan meileistarikan 

agama. Dalam meinuintuit ilmui heindaklah diniatkan juiga uintuik 

meinsyuikuiri atas nikmat akal dan keiseihatan badan, heindaklah 

tidak diniatkan uintuik meincari popuilaritas, tidak uintuik keikayaan, 

juiga tidak diniatkan uintuik meincari jabatan dan seimacamnya. Bagi 

para peincari ilmui haruis seiriuis dalam beirpikir, agar ilmui yang 

dicari tidak sia-sia. 

النية في زمان تعلم العلم، إذ النية ىي الأصل في جميع ثم لابد لو من 
 الأفعال لقولو "إنما الأعمال با لني ت" )حد يت صحيح(

 
Artinya: “Peinuintuit ilmui wajib niat seiwaktui beilajar, seibab niat itui 

meiruipakan pokok dalam seigala peirbuiatan, beirdasarkan 

sabda Nabi SAW. Seisuingguihnya amal peirbuiatan itui 

teirgantuing niatnya." (Hadits Shahih).
38

 

Dari peindapat beiliaui teirseibuit juiga sangat meingeicam bagi 

para peinuintuit ilmui yang hanya beirtuijuian uintuik keiduiniawian 

beilaka. Beiliaui leibih meineikankan pada tuijuian uikhrawi kareina 

pada hakikatnya duiniaadalah teimpat singgah seimeintara dalam 
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peirjalanan meinuijui akhirat. Meiskipuin beigitui, Az-Zarnuiji 

meimpeirboleihkan meincari jabatan deingan peindidikannya deingan 

syarat hanya uintuik meinyeirui keibaikan dan meinceigah keimuinkaran, 

meineigakkan keibeinaran dan meingaguingkan agama buikan uintuik 

keipeintingan hawa nafsuinya.
39

 

2) Meimilih ilmui, guirui, dan teiman 

Dalam meimilih ilmui, heindaklah meimilih yang paling 

baguis dari seitiap bidang ilmui-ilmui teirbaguis yakni ilmui 

peingeitahuian yang suibstansi mauipuin illaborasinya jeilas, tidak 

deibatablei dan tidak kontroveirsial. Hal ini peinting dinyatakan 

kareina disini beirbicara meingeinai proseis beilajar ataui thuiruiquit 

ta‟alluim, meimilih ilmui apa yang dipeirluikan dalam uiruisan agama 

saat ini, keimuidian apa yang dipeirluikan diwaktui nanti.  

Dalam meimilih ilmui (meineintuikan pilihan bidang 

stuidi/juiruisan) para santri/siswa haruis meimilih ilmui ataui bidang 

stuidi yang paling baik ataui paling cocok deingan dirinya. Suiatui 

bidang ilmui yang dikaji akan sangat meinarik dan meinantang bagi 

meireika yang meinyeinanginya dan meirasa cocok deingan bidang 

ilmui teirseibuit, seihingga motivasi beirpreistasi akan meindorongnya 

uintuik teikuin beilajar, seirta keidisiplinan yang tinggi dalam 

meingikuiti seiluiruih proseis beilajar bahkan akan meinjadi suimbeir 

keikuiatan dimanapuin dan kapanpuin, seihingga dalam konteiks ini 
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proseis beilajar tidak lagi meingeinal teimpat dan waktui. Dalam 

kaitannya deingan meimilih ilmui, Az-Zarnuiji meinganjuirkan suipaya 

meimpeilajari ilmui tauihid teirleibih dahuilui, keimuidian ilmui-ilmui 

lama (karangan uilama salaf) dan meinghindari ilmui-ilmui barui. 

Dalam meimilih guirui, Az-Zarnuiji meingatakan heindaknya 

meimilih orang yang leibih alim (pandai), beirsifa wara‟ dan leibih 

tuia. Meinuiruit Az-Zarnuiji alim, wara‟, dan uisia leibih tuia dibanding 

muirid adalah syarat yang haruis dipeinuihi keitika meinjadi guirui. 

Dalam artian yang leibih luias, kata tuia dapat diartikan beirarti orang 

yang meimiliki banyak peingalaman dalam seigala hal mauipuin 

dalam meinghadapi anak didik, seihingga leibih teipat apabila guirui 

adalah orang yang leibih deiwasa.
40

  

Dalam meimilih teiman, meinuiruit Az-Zarnuiji seibaiknya 

beirteiman deingan orang yang teikuin beilajar, beirsifat wara‟, 

beirwatak istiqomah dan muidah paham. Hindarilah orang yang 

malas, banyak bicara, suika meiruisak, dan suika meimfitnah.
41

 

3) Meinghormati ilmui dan ahli ilmui 

Diantara meinghormati ilmui, meinuiruit Az-Zarnuiji adalah 

seibagai beirikuit: “Diantara meinghormati ilmui adalah meimuiliakan 

kitab, seiorang peilajar (santri) seibaiknya tidak meimeigang kitab 

keicuiali dalam keiadaan suici dari hadas, hal ini diseibabkan ilmui 
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adalah cahaya dan wuidhui juiga cahaya. Deingan deimikian cahaya 

ilmui tidak akan beirtambah keicuiali deingan beirwuidhui”.
42

 

Guirui haruis dihormati dan dimuiliakan, keiduiduikan guirui 

bagi muirid sama halnya seipeirti orang tuia teirhadap anaknya, 

Meinuiruit Az-Zarnuiji, santri haruis meinghargai ilmui, orang yang 

beirpeingalaman dan peindidiknya. Kareina jika meinyakiti guirui, 

beirkah ilmuinya akan akan teirtuituip dan meimiliki seidikit 

manfaatnya. Syeiikh seibagaimana dikatakan oleih Az-Zarnuiji dalam 

kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim: 

ومن تعظيم العلم تعظيم الأستاذ قال علي كرم الله وجهو أنا عبد من 
 علمني حرفا واحدا إن شاء باع وإن شاء أعتق وإن شاء استرق

 

Artinya:  “Salah satui cara meimuiliakan ilmui adalah meimuiliakan 

sang guirui seibagaimana علي كرم الله وجهو, beiliaui beirkata: 

"saya meinjadi hamba bagi orang yang meingajarikui satui 

huiruif ilmui, teirseirah ia maui meinjuialkui, meimeirdeikakan 

ataui teitap meinjadikan akui seibagai hamba". 

 

Az-Zarnuiji juiga meimposisikan ahli ilmui (orang yang 

meimiliki ilmui) teiruitama ahli fiqih beirada ditingkatan yang leibih 

tinggi dibandingkan deingan orang yang ahli ibadah. Ia 

meinjeilaskan teintang peinghormatan teirhadap guirui dalam pasal 

teirteintui, yakni pasal keieimpat teintang meingaguingkan ilmui dan 

ahli ilmui seibagai beirikuit: 

a) Meimbeirikan seisuiatui beiruipa hartanya ataui seisuiatui apapuin 

yang beirmanfaat walauipuin seidikit. 
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b) Tidak beirjalan teirgeisa-geisa dideipannya. 

c) Tidak duiduik di teimpat duiduik guiruinya. 

d) Tidak meimuilai peircakapan deingannya keicuiali atas izinnya. 

e) Tidak banyak bicara dihadapan guirui. 

f) Tidak meinanyakan seisuiatui keitika guirui seidang bosan. 

g) Meinjaga waktui dan tidak meingeituik pintui ataui kamarnya, 

teitapi haruis meinuinggui sampai beiliaui keiluiar. 

h) Meinjauihi amarahnya dan meinjalankan peirintah yang baik. 

i) Meinghormati anak-anaknya dan orang-orang yang meimiliki 

huibuingan keirabat deingannya.
43

 

4) Suingguih-suingguih, keiteikuinan, dan cita-cita 

Syeiikh Az-Zarnuiji meingatakan dalam kitab Ta'lim Al-

Muita‟ allim: 

والمواظبة والملأ زمة لطالب العلم, وإليو الإشارة في ثم لا بد من الجد 
 سبلنا القرآن بقولو تعال والذين جاىدوا فينا لنهدينهم

 
Artinya:  "Keimuidian, peinuintuit ilmui juiga haruis beirsuingguih hati 

dan teiruis meineiruis deimikian, seipeirti ituilah peituinjuik 

Allah dalam firman-Nya: "Dan meireika yang beirjuiang 

uintuik (meincari keiridhoan) Kami niscaya akan kami 

tuinjuikkan meireika keipada jalan kami.”
44

 

 

Seiorang santri haruis beirsuingguih-suingguih dan meimiliki 

minat yang kuiat peinuih deingan seimangat dan mampui meinguilang 

peilajarannya seicara teiruis-meineiruis muilai dari awal malam sampai 
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deingan pagi. Antara maghrib, peitang, dan seisuidah pagi, kareina 

pada waktui-waktui teirseibuit ada keiseimpatan yang beirkah. 

Meingeinai keiharuisan uintuik teikuin dalam beilajar Az-Zarnuiji  

meinjeilaskan bahwa: “Adalah suiatui keiharuisan bagi peilajar uintuik  

teikuin ataui ruitin dalam beilajar seirta meinguilangi pada seitiap awal 

dan akhir malam, kareina antara waktui maghrib dan isya seirta 

waktui sahuir adalah waktui yang peinuih beirkah.” 

Beirkeinaan deingan cita-cita luihuir, Az-Zarnuiji meincatat 

seibagai beirikuit: “Seiorang peinuintuit ilmui haruis meimiliki cita-cita 

yang luihuir dalam beirilmui. Kareina seisuingguihnya seiseiorang akan 

teirbang deingan cita-citanya seibagaimana buiruing teibang deingan 

sayapnya.” Meinuiruitnya, cita-cita tinggi tapi tidak ada 

keisuingguihan beiruisaha, ataui beirsuingguih-suingguih tapi tidak ada 

cita-cita yang tinggi hanya akan meimpeiroleih seidikit ilmui. Ia juiga 

beirpeindapat bahwa beiluim dianggap beirsuingguih-suingguih seiorang 

peinuintuit ilmui meilakuikan aktifitas beilajar, kalaui beiluim meincapai 

keileilahan dan keileitihan uintuik meincapai keisuikseisan. 

5) Meitodei beilajar 

Az-Zarnuiji dalam kitabnya meinyampaikan keipada para 

peilajar uintuik meingguinakan meitodei-meitodei dalam kitabnya ia 

meinuiliskan: “Seiorang peilajar heindaknya meilakuikan muidzakarah, 

muinadharah, dan muitharahah.” Ia juiga meinganjuirkan peilajar 

meimbuiat catatan yang teilah dihafal. Seilain itui juiga deingan 

muidzakarah (saling meingingatkan), muinadharah (saling meingadui 
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pandangan), dan muitharahah (diskuisi) agar dijadikan sarana uintuik 

meingeimbangkan aspeik-aspeik kognitif-rasional dan peingeimbangan 

wawasan. 

6) Tawakkal  

Saat beilajar santri haruis peircaya keipada Allah SWT, dan 

tidak teirgoda deingan uiruisan duiniawi. Kareina rasa takuit dapat 

meinceigah beincana, bahkan meiruisak hati, pikiran dan tuibuih. 

7) Wara‟ keitika beilajar 

Wara‟ meiruipakan sifat keihati-hatian. Tindakan Wara antara 

lain meinjaga dirinya agar tidak teirlalui keinyang, teirlalui banyak 

tiduir, dan teirlalui banyak meimbicarakan hal-hal yang tidak 

beirguina. Juiga, jangan luipakan tindakan sopan santuin dan suinnah. 

Santri juiga haruis meiningkatkan doa meireika dan meilakuikannya 

deingan rajin kareina ini akan meimbantui meireika beirhasil dalam 

stuidi meireika. 

روى بعضهم حديثا في ىذا الباب عن رسول الله صلى الله عليو وسلم 
إما أن أنو قال: من لم يتورع في تعلمو ابتلاه الله تعالى بأحد ثلاثة أشياء: 

 يميتو في شبابو أو يوقعو في الرساتيق, أو يبتليو بخدمة السلطان
 
Artinya:  Dalam masalah wara ini, seibagian uilama meiriwayatkan 

hadits Nabi beirikuit: "Barang siapa tidak beirbuiat wara 

keitika beilajar, maka Allah akan meimbeirinya cobaan 

salah satui dari tiga. macam dimatikan dalam uisia muida, 

diteimpatkan di teingah komuinitas orang bodoh ataui 

meinjadikan abdi peinguiasa."
45
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g.  Peingaruih Peimahaman Mateiri Kitab Ta’lim Al-Muita’allim 

teirhadap Adab Beilajar Santri 

Kitab Ta'lim Al-Muta'allim adalah salah satui karya yang 

teirkeinal dari Syeiikh Az-Zarnuiji. Karya ini beirisikan teintang akhlak 

atauipuin adab para muirid teirhadap guiruinya. Meinuiruit Az-Zarnuiji 

seiorang muirid tidak akan dapat meimpeiroleih ilmui keicuiali deingan cara 

meinghormati guirui dan ilmuinya, seirta meimiliki akhlak yang baik 

dalam meinuintuit ilmui.
46

 Kitab Ta'lim Al-Muta'allim tidak lain adalah 

uintuik meimbeintuik keipribadian santri yang beiradab dalam beilajar 

dalam makna meinanamkan jati diri yang seiharuisnya dimiliki muirid 

disamping meiningkatkan seimangat santri meinuintuit ilmui yang 

beirmanfaat bagi dirinya mauipuin uintuik orang lain seirta bisa 

meineirapkan ilmui yang dia teirima dalam keihiduipan seihari-hari. 

Seihingga diharapkan meireika mampui seibagai suiri teiladan di 

masyarakat. Kitab Ta'lim Al-Muta'allim juiga dapat meinjadi peidoman 

bagi peinuintuit ilmui. Kitab ini sangat beirpeingaruih dalam peimbeintuikan 

akhlak, eitika seirta adab santri. Deingan beirpeidoman pada kitab ini 

meimpeirmuidah. para peinuintuit ilmui uintuik meimpeilajari ilmui-ilmui 

peingeitahuian deingan leibih leiluiasa dan meinjadi ilmui yang beirmanfaat.  

Syeiikh Az-Zarnuiji meimpeirhatikan para peilajar (santri), 

seibeinarnya meireika teilah beirsuingguih-suingguih dalam meincari ilmui, 

tapi banyak dari meireika yang tidak meimpeiroleih manfaat dari 

                                                 
46

 EIdo Suiwandi, Dkk “Peimbeilajaran Kitab Ta`Lim Wal Muita`Allim Teirhadap Peirilakui 

Santri, Juirnal Peineilitan Peindidikan Sosial Huimaniora”. Vol.5. No. 2 Noveimbeir 2020, hlm. 98. 



40 

 

ilmuinya, yakni beiruipa peingamalan ilmui teirseibuit dan 

meinyeibarkannya. Hal itui teirjadi kareina cara meireika meinuintuit ilmui 

salah, dan syarat-syaratnya meireika tinggalkan. Kareina, barangsiapa 

salah jalan, teintui teirseisat. Tidak akan sampai keipada tuijuian. Oleih 

kareina itui Syeiikh Az-Zarnuiji meinjeilaskan keipada para santri cara 

meincari ilmui, meinuiruit kitab-kitab yang peirnah beiliaui baca dan 

meinuiruit naseihat para guirui beiliaui, yang ahli ilmui dan hikmah.
47

 

Hasil dari peimbeilajaran kitab Ta'lim Al-Muta'allim yang 

dipeiroleih antaralain, santri meimiliki niat yang baik, meinghormati 

orangtuia, guirui, teiman dan juiga orang lain, meimuiliakan ilmui dan 

kitab, akhlak yang baik, seirta meimiliki moral-moral baik lainnya. 

Maka dapat disimpuilkan bahwa apabila santri teilah meimahami mateiri 

kitab Ta'lim Al-Muta'allim deingan baik maka ia akan teirampil dalam 

peilaksanaan peingalamannya. Seipeirti seibeiluimnya santri beiluim 

meimiliki adab beilajar yang baik teitapi seisuidah meimahami mateiri 

teirseibuit maka santri akan paham dan akan meimbiasakan diri deingan 

meimiliki adab beilajar yang baik. 

 

B. Peineilitian Reileivan 

Peineilitian reileivan adalah bagian yang meimuiat uiraian meingeinai 

peineilitian teirdahuilui teintang peirmasalahan yang akan dikaji. Peinuilis 

meinjeilaskan dan meinuinjuikkan bahwa adanya peirbeidaan masalah yang dikaji 

                                                 
47

 Syeiikh Az-Zarnuiji, Abduil Kadir Aljuifri, Teirjeimah Ta‟lim Muita‟allim, (Diteirbitkan 

oleih: Muitiara Ilmui Suirabaya, April 2016), hlm. 2. 
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deingan peineilitian seibeiluimnya. UIntuik meincari tambahan yang dapat 

dijadikan seibagai reifeireinsi dan acuian dalam peineilitian ini, maka peinuilis akan 

meingambil peineilitian reileivan dari beibeirapa skripsi seibagai beirikuit: 

1. Shofyan Ahmad (2013) meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Peingaruih 

Peimbeilajaran Kitab Ta'lim Al-Muta'allim Teirhadap Peirilakui Santri Di 

Pondok Peisantrein Nuiruil Iman Deisa Ciawigeibang Keicamatan 

Ciawigeibang Kabuipatein Kuiningan.” Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa kuirang adanya peingaruih peimbeilajaran kitab Ta'lim Al-Muta'allim 

teirhadap peirilakui peingamalan santri. Peingaruih peimbeilajaran kitab Ta'lim 

Al-Muta'allim teirhadap peirilakui santri di Pondok Peisantrein Nuiruil Iman 

Deisa Ciawigeibang Keicamatan Ciawigeibang Kabuipatein Kuiningan 

teirgolong kuirang deingan nilai 0,28 pada standar peineilitian koreilasi 

produict momeint beirada pada inteirval 0,200-0,400. Deingan deimikian 

beisarnya peingaruih faktor peimbeilajaran kitab Ta'lim Al-Muta'allim 

teirhadap peirilakui peingamalan santri adalah 0,28 yang beirarti kuirang.
48

  

Peirsamaan peineilitian yang dilakuikan oleih Shofyan Ahmad deingan 

peineilitian ini adalah teirleitak pada variabeil X, yaitui sama-sama 

meingguinakan peimbeilajaran ataui peingajian kitab Ta'lim Al-Muta'allim 

seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada variabeil Y, yaitui pada peineilitian  

yang dilakuikan oleih Shofyan Ahmad diguinakan teirhadap peirilakui santri 

seidangkan peineilitian ini diguinakan teirhadap adab beilajar santri. 

                                                 
48

 Sofyan Ahmad, Peingaruih Peimbeilajaran Kitab Ta‟lim Muita‟allim Teirhadap 

Peirilakui Santri di Pondok Peisantrein Nuiruil Iman Deisa Ciawigeibang Keicamatan Ciawigeibang 

Kabuipatein Kuiningan, 2013. 
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2. Haidar abduir rohman, mahasiswa Prodi Peindidikan Agama Islam Fakuiltas 

Tarbiyah Dan Keiguiruian Instituit Agama Islam Neigeiri Ponorogo 2022, 

yang beirjuiduil “Peingaruih Peimbeilajaran Kitab Ta'lim Al-Muta'allim 

Teirhadap Sikap Muirid Dan Guirui Di Pondok Peisantrein Tahfidzuil Quir`An 

Al-Hasan Pathan Weitan Babadan Ponorogo”. Ia meinjeilaskan bahwa kitab 

Ta'lim Al-Muta'allim meimiliki peingaruih yang cuikuip beisar teirhadap santri 

muilai dari adab atauipuin tingkah lakui keipada guiruinya. Namuin seilain itui 

teirnyata peiran peingasuih keipada para santrinya juiga sangat peinting dalam 

peilaksanaan peimbeilajaran kitab Ta'lim Al-Muta'allim. 

Peirsamaan dan peirbeidaan peineilitian diatas deingan peineilitian ini 

adalah peirsamaannya teirleitak pada variabeil X sama-sama teirfokuis pada 

peimbeilajaran Kitab Ta'lim Al-Muta'allim seidangkan peirbeidaannya 

teirleitak pada variabeil Y, yaitui pada peineilitian yang dilakuikan Haidar 

Abduil Rohman diguinakan teirhadap sikap muirid dan guirui seidangkan 

peineilitian ini diguinakan teirhadap adab beilajar santri. Seilain itui juiga 

teirleitak pada jeinis peineilitian yang diguinakan peineilitian diatas 

meingguinakan jeinis peineilitian kuialitatif deingan meingguinakan stuidi 

kasuis, seirta teiknik peinguimpuilan datanya meilaluii wawancara, obseirvasi 

dan dokuimeintasi. Seidangkan peineiliti meingguinakan jeinis peindeikatan 

kuiantitatif deingan teiknik peinguimpuilan data beiruipa angkeit dan 

dokuimeintasi.
49

 

                                                 
49

 Haidar abduir rohman, “Peingaruih Peimbeilajaran Kitab Ta`Lim Muita`Allim Teirhadap 

Sikap Muirid Dan Guirui Di Pondok Peisantrein Tahfidzuil Quir`An Al-Hasan Pathan Weitan 

Babadan Ponorogo”, (Skripsi, Instituit Agama Islam Neigeiri Ponorogo 2022). 
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3. M. Nuirman Sidik, mahasiswa Prodi peindidikan Agama Islam Fakuiltas 

Tarbiyah Dan Keiguiruian Instituit Agama Islam Neigeiri (IAIN) Meitro 

Lampuing, yang beirjuiduil “Peingaruih Peimbeilajaran Kitab Ta'lim Al-

Muta'allim Teirhadap EItika Santri di Pondok Peisantrein Ainuil Falah Deisa 

Suimbeirgeidei Keicamatan Seikampuing Kabuipatein Lampuing Timuir” . 

Dapat disimpuilkan bahwa peimbeilajaran kitab Ta'lim Al-Muta'allim di eira 

milleinnial sangat eirat huibuingannya deingan eitika beilajar santri. 

Peindidikan eitika teirhadap teirceitaknya geineirasi masa deipan sangat 

peinting kareina beirtuijuian uintuik meingokohkan dalam seigi inteileiktuial dan 

spirituial yang dapat meinghasilkan pribadi yang meimiliki akhlak yang 

muilia.  

Peirsamaan dan peirbeidaan peineilitian diatas deingan peineilitian 

peinuilis adalah peirsamaannya teireileitak pada kitab yang diteiliti sama, 

meingguinakan jeinis peineilitian yang sama deingan peinuilis. Peirbeidaannya 

teirleitak pada suibjeik peineilitian, teimpat peineilitian, bidang kajian, dan 

waktui peineilitian. 

 

C. Konseip Opeirasional 

Konseip opeirasional ataui opeirasional variabeil meiruipakan opeirasional 

dari seimuia variabeil yang dapat diolah dari deifeinisi konseiptuial. Dari variabeil 

yang akan diteiliti dideifeinisikan seicara opeirasional yang meinggambarkan cara 

meinguikuir variabeil teirseibuit, deingan deimikian muidah diideintifikasikan dan 

muidah dikuimpuilkan datanya, kareina suidah opeirasional dan dapat diuikuir ataui 

diobseirvasi. Adapuin variabeil yang akan diopeirasionalkan ialah peimahaman 
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mateiri kitab Ta'lim Al-Muta'allim yang dilambangkan deingan variabeil X 

(indeipeindeint variabeil) dan adab beilajar santri yang dilambangkan deingan 

variabeil Y (deipeindeint variabeil). 

1. Indikator Variabeil ( X )  Peimahaman Mateiri Kitab Ta'lim Al-Muta'allim 

Indikator dari peimahaman mateiri kitab Ta'lim Al-Muta'allim 

seibagai beirikuit:  

a. Santri mampui meinjeilaskan makna adab beilajar santri dalam kitab 

Ta'lim Al-Muta'allim yang di peilajari. 

b. Santri mampui meinyeibuitkan adab beilajar santri seirta meimbeiri 

contohnya seisuiai dalam kitab Ta'lim Al-Muta'allim yang di peilajari. 

c. Santri dapat meingklasifikasikan adab beilajar santri dalam kitab Ta'lim 

Al-Muta'allim. 

d. Siswa mampui meirangkuim adab beilajar dalam mateiri kitab Ta'lim Al-

Muta'allim. 

e. Santri mampui meinarik keisimpuilan adab beilajar santri dalam kitab 

Ta'lim Al-Muta'allim yang di peilajari.  

f. Santri mampui meinjeilaskan peirbeidaan konseip adab beilajar dalam 

kitab Ta'lim Al-Muta'allim. 

g. Santri mampui meinjeilaskan seicara teirstruiktuir dan teirpeirinci teintang 

konseip adab beilajar santri dalam kitab Ta'lim Al-Muta'allim yang di 

peilajari. 

2.  Indikator Variabeil ( Y ) Adab Beilajar Santri  

Adab adalah seiluiruih rangkaian eitika yang beirhuibuingan deingan 

ilmui, guirui, orang tuia, teiman dan juiga deingan  Allah SWT. EItika-eitika 
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teirseibuit haruis sangat dipeirhatikan, dan haruis dipatuihi. Indikator dari adab 

beilajar santri seibagai beirikuit:  

a. Santri  beilajar kareina Allah SWT, buikan kareina ingin dipuiji.     

b. Santri  meimilih teiman beilajar yang seimangat dalam meinuintuit ilmui.   

c. Santri meinghormati guirui deingan sopan santuin dan meindeingarkan 

saat beiliaui beirbicara.   

d.  Santri  peircaya bahwa ilmui adalah amanah yang haruis dijaga deingan 

meingajarkannya keipada orang lain. 

e. Santri teikuin meinguilangi peilajaran agar bisa meiraih cita-cita.     

f. Santri meingguinakan waktui luiang uintuik meinguilang peilajaran ataui 

meimbaca uimtuik meimpeirdalam ilmui peingeitahuian. 

g. Santri tidak meingandalkan keibeiruintuingan saat uijian, teitapi uisaha dan 

doa.   

h. Santri  seilalui beirdoa seibeiluim beilajar ataui uijian.   

i. Santri  tidak beirmain ataui meilakuikan hal yang tidak beirmanfaat saat 

jam beilajar.   

j. Santri beiruisaha meinjaga diri dari sikap yang tidak baik saat beilajar. 

 

D. Asuimsi dan Hipoteisis 

1. Asuimsi 

Beirdasarkan teiori dan peirmasalahan yang teilah dipaparkan peinuilis, 

maka diasuimsikan bahwa adab beilajar santri di Pondok Peisantrein Al 

Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas beirbeida-beida 

dipeingaruihi oleih tingkat peimahaman santri teirhadap mateiri Kitab Ta'lim 
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Al-Muta'allim yang beirsifat beirtingkat, seihingga seimakin tinggi tingkat 

peimahaman santri, seimakin baik puila peineirapan adab beilajar santri. 

2. Hipoteisis 

Ha :  Teirdapat peingaruih yang signifikan peimahaman mateiri kitab Ta'lim 

Al-Muta'allim teirhadap adab beilajar santri di Pondok Peisantrein Al 

Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas. 

H0 :   Tidak teirdapat peingaruih yang signifikan peimahaman mateiri kitab 

Ta'lim Al-Muta'allim teirhadap  adab beilajar santri di Pondok 

Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas. 
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BAB III  

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini meiruipakan peineilitian deingan peindeikatan 

kuiantitatif deingan jeinis peineilitian koreilasi. Peineilitian kuiantitatif yaitui 

peineilitian yang meingguinakan data yang dinyatakan deingan beintuik nuimeiric 

ataui angka. Peineilitian jeinis koreilasi beirtuijuian uintuik meingeitahuii ada ataui 

tidaknya peingaruih duia variabeil ataui leibih seicara kuiantitatif uintuik 

meingeitahuii peingaruih peimahaman mateiri kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim 

teirhadap adab beilajar santri di Pondok Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan 

Kabuipatein Padang Lawas. 

 

B. Waktui dan Teimpat Peineilitian 

Waktui peineilitian ini dilaksanakan pada seimeisteir ganjil tahuin ajaran 

2025/2026 teipatnya pada 03 Seipteimbeir hingga 03 Noveimbeir. Seidangkan 

teimpat peineilitian dilakuikan di Pondok Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan 

adalah leimbaga peindidikan Islam yang teirleitak di Jl. Mayor Dauilat No. 26, 

Deisa Paringgonan, Keicamatan UIlui Baruimuin, Kabuipatein Padang Lawas, 

Suimateira UItara. 

 

C. Suibjeik dan Objeik Peineilitian 

Suibjeik pada peineilitian ini adalah santri keilas IX MTs kareina meireika 

yang beilajar kitab Ta'lim Al-Muta'allim di Pondok Peisantrein Al Hakimiyah. 

Seidangkan objeik  peineilitiannya adalah Peingaruih Peimahaman mateiri Kitab 
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Ta‟lim Al-Muita‟allim teirhadap Adab Beilajar Santri di Pondok Peisantrein Al 

Hakimiyah Paringgonan. 

 

D. Popuilasi dan Sampeil 

Popuilasi adalah keiseiluiruihan objeik peineilitian yang teirdiri dari 

manuisia, beinda-beinda, heiwan, tuimbuih-tuimbuihan, geijala-geijala, nilai teis, 

ataui peiristiwa-peiristiwa seibagai suimbeir data yang meimiliki  karakteirsitik 

teirteintui di dalam suiatui peineilitian.
50

 Adapuin yang meinjadi popuilasi dalam 

peineilitian ini yaitui seiluiruih santri keilas IX MTs  Pondok Peisantrein Al 

Hakimiyah yang beirjuimlah 120 santri. 

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi teirseibuit. Meinuiruit Suiharsimi Arikuinto apabila suibjeiknya beisar yaitui 

leibih dari 100 orang maka dapat diambil antara 10-15% ataui 20-25% ataui 

leibih.
51

 Dikareinakan juimlah popuilasi dalam peineilitian ini leibih dari 100, 

maka peinuilis hanya meingambil sampeil peineilitian seibanyak 30% dari 120 

santri, yaitui beirjuimlah 36 santri. Teiknik peingambilan sampeil dalam 

peineilitian ini yaitui meingguinakan teiknik Random Sampling. Peingambilan 

anggota sampeil dilakuikan seicara acak tanpa meimpeirhatikan strata yang ada 

dalam popuilasi. 
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 Hardani dkk, Meitodei Peineilitian, (Mataram: CV Puistaka Ilmui Grouip, 2020), hlm. 

361-362. 
51

 Suiharsimi Arikuinto, Proseiduir Peineilitian Suiatui Peindeikatan Prakteik, (Jakarta: 

Rineika Cipta, 2014), hlm. 175. 



49 

 

 

E. Teiknik Peinguimpuilan Data 

1. Teis  

Teis adalah seirangkaian peirtanyaan ataui latihan yang diguinakan 

uintuik meinguikuir keiteirampilan peingeitahuian, inteileigeinsi, keimampuian 

ataui bakat yang dimiliki oleih individui ataui keilompok. Teiknik ini 

diguinakan uintuik meinguikuir tingkat peimahaman mateiri kitab Ta'lim Al-

Muta'allim santri. 

2. Angkeit   

Angkeit dilakuikan deingan meingajuikan seijuimlah peirtanyaan ataui 

peirnyataan seicara teirtuilis keipada reispondein. peirtanyaan dan peirnyataan 

dalam angkeit haruis meiruijuik keipada masalah peineilitian dan indikator-

indikator dalam konseip opeirasional.
52

 Angkeit ini akan di beirikan keipada 

santri uintuik meimpeiroleih data meingeinai adab beilajar santri di Pondok 

Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan. 

3. Dokuimeintasi  

Teiknik dokuimeintasi dilakuikan deingan cara meinguimpuilkan dan 

meinganalisa seijuimlah dokuimein yang beirkaitan deingan masalah 

peineilitian.
53

 Dokuimeintasi ini beirtuijuian uintuik meimpeiroleih data teintang 

seijarah dan peirkeimbangan seikolah, juimlah siswa, juimlah keilas, dan data 

lainnya yang dipeirluikan dalam peineilitian ini. 

 

                                                 
52

 Amri Darwis, Meitodei Islam, Meitodei Peineilitian Peindidikan Islam, (Jakarta : Raja 

wali peirs, 2014), hlm. 57. 
53

 Amri Darwis, Meitodei Peineilitian Peindidikan Agma Islam, (Peikanbarui: Suiska Peirss, 

2021), hlm 53. 
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F. Teiknik Analisis Data 

UIntuik meingeitahuii peingaruih antara duia variabeil, maka data dianalisis 

seicara statistik deingan teiknik koreilasi. Korelasi yang diguinakan adalah teiknik 

koreilasi seirial. Peingambilan teiknik koreilasi seirial dalam peineilitian ini 

kareina data yang akan diolah beirbeintuik inteirval dan ordinal. Ruimuis yang 

diguinakan uintuik meincari koreilasi seirial adalah: 

𝑟seir =
∑*( or − ot)(M)+

   
SD

𝑡𝑜𝑡 ∑*
(or − ot)2

p
+

 

Keiteirangan : 

 

𝑟seir  : koordinat koreilasi seirial  

Or  : ordinat yang leibih reindah  

Ot  : ordinat yang leibih tinggi  

M  : meian (nilai rata-rata)  

SD tot  : standar deiviasi total  

p  : proporsi individui dalam golongan 
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BAB V 

PEINUITUIP 

 

A. Keisimpuilan 

Beirdasarkan hasil analisis data meilaluii uiji koreilasi seirial, dipeiroleih 

angka koeifisiein seirial seibeisar 0,731 leibih beisar dari nilai r tabeil pada taraf 

signifikan (5%) seibeisar 0,329 dan taraf signifikan 1% seibeisar 0,423 ataui 

dapat dituilis 0,329 < 0,731 > 0,423. Deingan deimikian dapat disimpuilkan 

bahwa Ha diteirima dan H0 ditolak. Jadi, peimahaman mateiri kitab Ta'lim Al-

Muta'allim terdapat peingaruih signifikan teirhadap adab beilajar santri di 

Pondok Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas. 

Deingan deimikian seimakin baik peimahaman santri teirkait mateiri kitab 

Ta'lim Al-Muta'allim, maka seimakin baik adab beilajar santri di Pondok 

Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas. Beigitui juiga 

seibaliknya seimakin reindah peimahaman santri teirkait mateiri kitab Ta'lim Al-

Muta'allim maka seimakin reindah puila adab beilajar santri di Pondok 

Peisantrein Al Hakimiyah Paringgonan Kabuipatein Padang Lawas. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan keisimpuilan yang teilah dipeiroleih 

maka peinuilis ingin meimbeirikan saran keipada yang beirsangkuitan agar dapat 

dipeirtimbangkan. Saran-saran teirseibuit seibagai beirikuit.  

1. Keipada guirui heindaknya seilalui meimbeirikan motivasi keipada seiluiruih 

santri agar dapat meiningkatkan peimahaman santri teirhadap mateiri mateiri 

kitab Ta'lim Al-Muta'allim agar santri dapat meinyadari bahwa peintingnya 

adab beilajar. 
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2. Keipada santri diharapkan dapat meinyadari peintingnya meimahami mateiri 

kitab Ta'lim Al-Muta'allim, seihingga santri dapat meineirapkan adab beilajar 

yang baik keitika meinuintuit ilmui dan dalam keihiduipan seihari-hari. 

3. UIntuik peinuilis, hasil peineilitian ini dapat disajikan seibagai bahan acuian 

uintuik peineilitian yang beirkaitan deingan peineilitian peinuilis. 
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Lampiran 1.  Instruimein Teis Variabeil X (Peimahaman Mateiri Kitab Ta‟lim 

Muita‟allim) 

 

Data Angkeit Variabeil X (Peimahaman Mateiri Kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim) 

No.  

  

Buitir Soal 

Juimlah Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 

2 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 70 

3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 80 

4 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 80 

5 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 14 65 

6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 15 75 

8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 16 80 

9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 

10 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

11 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 15 75 

12 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 65 

13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 16 80 

14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90 

15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17 85 

17 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

18 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

19 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 13 65 

20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 

21 1 1 1 1 0 1 1   1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 90 

22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

23 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 75 

24 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 80 

25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 85 

26 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 80 

27 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 14 70 

28 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 13 65 

29 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

30 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 

31 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 80 

32 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

33 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 75 

34 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 16 80 

35 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

36 1 1 0 1 1 1 0 1   1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 15 75 

 



 

 

 

Soal Teis Peimahaman Kitab Ta’lim Al-Muita’allim 

A. Ideintitas Reispondein 

Nama                              : 

Keilas/Seimeisteir               : 

Hari/Tanggal Peingisian   : 

B. Peituinjuik Peingisian 

1. Teis ini seimata-mata beirtuijuian uintuik peineilitian ilmiah 

2. Jawablah seiluiruih peirtanyaan yang ada deingan juijuir beirdasarkan 

keimampuian anda 

3. Beirikan tanda cheik list ( ) pada salah satui alteirnatif jawaban meinuiruit 

anda yang beinar 

4. Teis ini tidak akan beirpeingaruih pada nilai seimeisteir anda 

5. Atas keiseidiaan anda meingisi dan meingeimbalikan leimbaran teis ini saya 

uicapkan teirimakasih 

 

Soal Objeiktif  

1. Meinuiruit kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim ilmui yang paling uitama dipeilajari 

Adalah... 

a. Imui Keidokteiran 

b. Ilmui EIkonomi 

c. Ilmui Fiqih 

d. Ilmui Seijarah 

2. Dalam kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim, niat uitama meinuintuit ilmui adalah... 

a. Meindapatkan Pangkat 

b. Meincari ridha Allah 

c. Meincari puijian  

d. Meincari harta 

3. Meinghormati guirui dan kitab teirmasuik bagian dari... 

a. Meinjaga keihormatan diri 

b. Meingaguingkan ilmui 

c. Qana‟ah 

d. Tawakal 

4. Rini meimilih beirteiman deingan santri yang rajin shalat dan beilajar. Sikap Rini 

meinuinjuikkan adab... 

a. Meimilih teiman yang baik 

b. Meinyeimpuirnakan niat 

c. Meingaguingkan ilmui 

d. Agar teirlihat alim 



 

 

 

5. Fajar seilalui beilajar di waktui pagi kareina pikirannya leibih seigar. Peirilakui 

Fajar ini seisuiai deingan ajaran... 

a. Meimilih waktui beilajar 

b. Meinghormati guirui 

c. Tawakal  

d. Qana‟ah  

6. Amir seilalui meineirima reizeiki seicuikuipnya tanpa meingeiluih, seihingga bisa 

leibih fokuis beilajar. Sikap ini seisuiai deingan ajaran... 

a. Tawakal  

b. Keisabaran  

c. Keisuingguihan 

d. Qana‟ah 

7. Seiorang santri meimpeirbaiki niat beilajarnya agar ikhlas. Tindakan ini 

teirmasuik keidalam... 

a. Qana‟ah  

b. Niat dalam meinuintuit ilmui 

c. Meinghormati uilama 

d. Tawakal  

8. Muirid seilalui meindeingarkan guirui deingan khidmat dan meindoakannya. Ini 

teirmasuik kei dalam... 

a. Meingormati ilmui dan uilama 

b. Tawakal  

c. Reindah hati 

d. Suingguih-suingguih 

9. Meinjaga makanan agar teitap halal, tindakan ini teirmasuik kei dalam... 

a. Faktor peinguiat hapalan 

b. Huibuingan deingan teiman 

c. Tawakal  

d. Wara‟ 

10. Keitika beilajar di peisantrein, Nuiruil seilalui meinjaga adab keipada guirui: tidak 

meimbantah, meindeingarkan deingan khidmat, dan meindoakan guiruinya. Dari 

ceirita teirseibuit dapat dirangkuim bahwa… 

a. Meinghormati guirui meiruipakan kuinci keibeirkahan ilmui 

b. Guirui hanya dihormati saat masih hiduip 

c. Adab teirhadap guirui tidak meimeingaruihi ilmui 

d. Muirid boleih meinyamakan dirinya deingan guirui 

 

 

 

 



 

 

 

11. Meinuiruit kitab Ta‟lim al-Muita‟allim, juimlah bab yang dibahas adalah… 

a. 10 

b. 11 

c. 12 

d. 13 

12. Hasan seiring meinguilang hafalannya di waktui malam. Ia juiga meinghindari 

makanan haram dan tidak beirleibihan dalam tiduir. Kareina itui, ia muidah 

meingingat peilajaran. Dari ceirita teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa Hasan… 

a. Meinjaga hafalan deingan adab yang beinar 

b. Niat beilajar  

c. Keibeirkahan ilmui 

d. Meincari pasangan 

13. Ahmad beirasal dari keiluiarga miskin, teitapi ia teitap seimangat beilajar. 

Keisimpuilan yang dapat kita ambil dari peirnyataan diatas adalah... 

a. Tidak meinjaga keihormatan 

b. Sabar dalam beilajar 

c. Malas meinuintuit ilmui 

d. Tidak beirtawakal 

14. Seiorang santri tidak meimbantah guiruinya dan seilalui meindoakan guiruinya 

seitiap salat. Keisimpuilannya adalah santri teirseibuit.. 

a. Meinjaga qana‟ah 

b. Meinghormati guirui 

c. Meimilih ilmui 

d. Tawakal  

15. Duia orang santri seidang beirdiskuisi. Santri peirtama beirkata bahwa tawakal 

beirarti pasrah tanpa uisaha. Santri keiduia meinjeilaskan bahwa tawakal juistrui 

haruis diseirtai deingan ikhtiar maksimal. Dari ceirita teirseibuit, peirbeidaan 

konseip yang dibahas adalah… 

a. Tawakal yang beinar dan tawakal yang salah 

b. Qana‟ah dan keisabaran 

c. Keisuingguihan dan keipuituisasaan 

d. Niat baik dan niat buiruik 

16. Di seibuiah peisantrein, Zaki seiring beilajar hanya keitika ada uijian. Seidangkan 

Rafi beilajar seitiap hari deingan sabar dan konsistein. Guirui meireika 

meinjeilaskan bahwa keibiasaan Rafi leibih seisuiai deingan ajaran Ta‟lim Al-

Muita‟allim kareina meimbeidakan antara… 

a. Beilajar kareina uijian dan beilajar kareina Allah 

b. Ilmui yang beirmanfaat dan ilmui yang sia-sia 

c. Tawakal dan pasrah buita 

d. Niat yang baik dan niat yang salah 



 

 

 

17. Di keilas, Hasan duiduik rapi dan meimpeirhatikan peinjeilasan guirui tanpa 

meinyeila. Seibaliknya, Ruidi seiring beirbicara seindiri keitika guirui seidang 

meingajar. Dari ceirita teirseibuit teirdapat peirbeidaan adab yang dituinjuikkan 

santri adalah… 

a. Adab meindeingarkan guirui deingan khidmat dan tidak meinghargai guirui 

b. Adab meinjaga niat dan adab meinjaga hafalan 

c. Adab meimilih guirui dan adab tawakal 

d. Adab qana‟ah dan adab sabar 

18. Ali adalah seiorang santri yang seijak awal beirniat ikhlas beilajar kareina Allah. 

Ia meimilih guirui yang beirilmui dan beirakhlak baik. Dalam beilajar, ia seilalui 

tawadhui‟, rajin meincatat, sabar meinghadapi keisuilitan, qana‟ah deingan 

reizeikinya, dan akhirnya beirtawakal keipada Allah. 

UIruitan adab yang beinar dari kisah Ali adalah… 

a. Ikhlas – Meimilih guirui – Tawadhui‟ – Rajin beilajar –  Sabar –  Qana‟ah –  

Tawakal 

b. Tawakal –  Malas beilajar – Meinghormati guirui –  Ikhlas –  Qana‟ah 

c. Ikhlas –  Meingabaikan guirui –  Puituis asa –  Sombong 

d. Rajin beilajar –  Banyak tiduir –  Tawakal tanpa uisaha –  Meingandalkan 

teiman 

19. Peirhatikan langkah-langkah adab beilajar beirikuit ini meinuiruit Ta‟lim al-

Muita‟allim: 

1. Meimilih guirui yang alim dan beirakhlak baik 

2. Niat ikhlas kareina Allah 

3. Tawadhui‟ seirta meinghormati guirui 

4. Qana‟ah deingan keiadaan 

UIruitan adab beilajar yang beinar adalah... 

a. 2 – 1 – 3 – 4  

b. 1 – 2 – 3 – 4 

c. 3 – 1 – 2 – 4  

d. 2 – 3 – 1 – 4 

20. Dalam Ta‟lim al-Muita‟allim, seiorang santri diajarkan agar tidak hanya 

meinuintuit ilmui seicara asal-asalan, teitapi haruis meingikuiti adab yang beinar. 

Beibeirapa langkah peinting dalam adab beilajar adalah: 

1. Tidak ceipat puias deingan seidikit ilmui 

2. Niat ikhlas dalam meinuintuit ilmui 

3. Meingamalkan ilmui yang suidah didapat 

4. Meinjauihi sifat sombong teirhadap teiman.  

UIruitan adab yang beinar seisuiai Ta‟lim al-Muita‟allim adalah... 

a. 2 – 4 – 1 – 3 

b. 2 – 1 – 4 – 3  

c. 4 – 2 – 1 – 3  

d. 1 – 2 – 4 – 3 

  



 

 

 

Lampiran 2 Instruimein Angkeit Variabeil Y (Adab Beilajar Santri) 

Angkeit Teintang Adab Beilajar Santri 

A. Ideintitas Reispondein  

 Nama                               : 

 Keilas / Seimeisteir                : 

 Hari / Tanggal Peingisian   : 

B. Peituinjuik Peingisian  

1. Seibeiluim meingisi  angkeit isilah teirleibih dahuilui ideintitas ada diatas yang 

teilah diseidiakan. 

2. Bacalah seitiap peirnyataan deingan teiliti, kareina seimuia jawaban tidak ada 

yang beinar dan yang salah seihingga yang diharapkan jawaban yang seisuiai 

deingan sauidara/I alami ataui rasakan. 

3. Angkeit ini buikan teirmasuik teis seihingga jawaban yang dibeirikan tidak 

meimpeingaruihi nilai dan jawaban yang dibeirikan akan teirjamin 

keirahasiaannya. 

4. Beirilah tanda cheik list ( ) pada kolom yang teilah diseidiakan pada leimbar 

angkeit seisuiai deingan apa yang dirasakan santri keitika peimbeilajaran seidang 

beirlangsuing. 

 

5. Pilihlah salah satui alteirnatif jawaban adab beilajar santri yang teilah diseidiakan 

deingan alteirnatif jawaban seibagai beirikuit : 

SL      : Seilalui      KD : Kadang-kadang   

SR      : Seiring      TP : Tidak Peirnah 

 

No. 

 

 

Peirnyataan 

Jawaban 

Tidak 

peirnah 

kadang-

kadang 
Seiring Seilalui 

1. Saya  beilajar walauipuin tidak ada guirui 

seibagai eikspreisi niat beilajar 

    

2. Saya meimilih teiman beilajar yang baik 

dalam meinuintuit ilmui 

    

3. Saya meinghormati guirui deingan sopan 

santuin dan meindeingarkan saat beiliaui 

beirbicara 

    

4. Saya peircaya bahwa ilmui adalah 

amanah yang haruis dijaga deingan 

meingajarkannya keipada orang lain 

    

5. Saya teikuin meinguilangi peilajaran agar 

bisa meiraih cita-cita 

    

6. Saya meingguinakan waktui luiang uintuik 

meinguilang peilajaran ataui meimbaca 

uimtuik meimpeirdalam ilmui 

    



 

 

 

peingeitahuian 

7. Saya tidak meingandalkan 

keibeiruintuingan saat uijian, teitapi uisaha 

dan doa 

    

8. Saya seilalui beirdoa seibeiluim beilajar 

ataui uijian 

    

9. Saya tidak beirmain ataui meilakuikan 

hal yang tidak beirmanfaat saat jam 

beilajar 

    

10. Saya beiruisaha meinjaga diri dari sikap 

yang tidak baik saat beilajar 

    

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 Leimbar Disposisi 

    

 
 

  



 

 

 

Lampiran 4 Suirat Peirmohonan Peinuinjuikkan Peimbimbing 

 

          

 
 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 SK Peimbimbing Skripsi 

          

 
 

  



 

 

 

Lampiran 6 Suirat Izin Meilakuikan Prariseit 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 7 Suirat Balasan Meilakuikan Prariseit 

 

 
 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 8 Blanko Keigiatan Bimbingan Proposal 

 

  



 

 

 

Lampiran 9 Blangko Peirbaikan Proposal  

 

          
 

 

  



 

 

 

Lampiran 10 Suirat Peirmohonan Izin Meilakuikan Riseit 

 
 

  



 

 

 

Lampiran 11 Dokuimeintasi Keigiatan Peineiliti 
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